
RENUNGAN HARI PANGAN SEDUNIA – UNTUK SEKOLAJ SMU 
 

Kamis, 01 Oktober 2020 
Bacaan: Yes. 66:10-14b atau 1Kor. 12:31-13:13; Mzm. 131:1,2,3; Mat. 18:1-4. BcO Ydt. 10:1-5,11-17; 11:1-
8,20-23. 
 
18:1 Pada waktu itu datanglah murid-murid itu kepada Yesus dan bertanya: "Siapakah yang terbesar dalam 
Kerajaan Sorga?"  18:2 Maka Yesus memanggil seorang anak kecil dan menempatkannya di tengah-tengah 
mereka 18:3 lalu berkata: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi 
seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga. 18:4 Sedangkan barangsiapa 
merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga. 
  

PEMILIK KERAJAAN SORGA 
"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi seperti anak kecil ini, kamu 

tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga” (Mat:18:3) 
 
Anak-anak yang dikasihi Tuhan. Karakter apakah yang paling menonjol dari seorang anak kecil? Mengapa 
Yesus menjadikan seorang anak kecil sebagai model yang patut diangkat dalam kisah ini? Tentu karakter 
yang paling menonjol dari seorang anak kecil adalah kepolosan dan ketulusan. Yesus menempatkan seorang 
anak karena kemurnian hatinya. Sebab pertobatan yang sungguh-sungguh, dengan dilandaskan kemurnian 
hati, akan menghasilkan buah yang baik. Dengan karakter dasar ini kita layak untuk masuk dalam Kerajaan 
Sorga. 
 
Refleksi 
Apakah kita memiliki karakter seperti seorang anak kecil yang polos, tulus, lugas, murni, bersih dan suci? 
 
Doa  
Ya Tuhan, anugerahkanlah kami hati seperti seorang anak kecil yang selalu bersikap polos, tulus dan ikhlas 
dalam melakukan sesuatu. Semoga kemurahan dan kerahimanMu memampukan kami untuk selalu menjadi 
seperti seorang anak kecil sehingga layak ambil bagian dalam kebahagian kekal. Amin 
 
Aksi 
Berbicara jujur kepada semua orang, sekalipun menerima konsekwensi yang pahit. 
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Jumat, 02 Oktober 2020 
Bacaan: Kel. 23:20-23a; Mzm. 91:1-2,3-4,5-6,10-11; Mat. 18:1-5,10. BcO Ydt. 10:1-5,11-17; 11:1-8,20-23 
 
18:1 Pada waktu itu datanglah murid-murid itu kepada Yesus dan bertanya: "Siapakah yang terbesar dalam 
Kerajaan Sorga?" 18:2 Maka Yesus memanggil seorang anak kecil dan menempatkannya di tengah-tengah 
mereka 18:3 lalu berkata: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi 
seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga. 18:4 Sedangkan barangsiapa 
merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga. 18:5 Dan 
barangsiapa menyambut seorang anak seperti ini dalam nama-Ku, ia menyambut Aku." 18:10 Ingatlah, 
jangan menganggap rendah seorang dari anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata kepadamu: Ada malaikat 
mereka di sorga yang selalu memandang wajah Bapa-Ku yang di sorga. 
 

BERSIKAP RENDAH HATI 
“Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam 

Kerajaan Sorga” (Mat.18:4) 
  



Anak-anak yang baik. Bersikap merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil, tidak sama dengan sikap 
minder dan tidak percaya diri. Merendahkan diri berarti mengambil sikap tidak meninggikan diri seperti 
sombong. Rendah hati dasarnya adalah ketulusan dan keikhlasan.  
Kita diingatkan oleh Tuhan Yesus hari ini untuk bersikap rendah hati. Bersikap tulus dan ikhlas seperti 
seorang anak kecil. Orang yang rendah hati hanya mengandalkan Tuhan, dan bukan mengandalkan dirinya. 
Orang yang mengandalkan Tuhan merupakan pemilik Kerajaan Sorga.  
 
Refleksi 
Pernahkah kita bersikap dan bertindak dengan tulus ikhlas kepada teman-teman? Dapatkah kita bersikap 
rendah hati kepada semua orang sekalipun kita dihina? 
 
Doa 
Allah yang Maha murah, anugerahkanlah kami hati seperti seorang anak kecil. Mampukan kami bersikap 
rendah hati kepada semua orang. Jadikan kami teladan kerendahan hati. Beri kami kekuatan dan semangat 
agar mampu menjadi panutan dalam memelihara kerendahan hati. Amin  
 
Aksi 
Bersikap rendah hati kepada teman, dan selalu mengucapkan “terimakasih” kepada teman, sekecil apa pun 
tindakan yang dilakukannya. 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Sabtu, 03 Oktober 2020 
Bacaan: Ayb. 42:1-3,5-6,12-17; Mzm. 119:66,71,75,91,125,130; Luk. 10:17-24.  BcO Ydt. 13:3-14:7 
 
10:17 Kemudian ketujuh puluh murid itu kembali dengan gembira dan berkata: "Tuhan, juga setan-setan 
takluk kepada kami demi nama-Mu." 10:18 Lalu kata Yesus kepada mereka: "Aku melihat Iblis jatuh seperti 
kilat dari langit. 10:19 Sesungguhnya Aku telah memberikan kuasa kepada kamu untuk menginjak ular dan 
kalajengking dan kuasa untuk menahan kekuatan musuh, sehingga tidak ada yang akan membahayakan 
kamu. 10:20 Namun demikian janganlah bersukacita karena roh-roh itu takluk kepadamu, tetapi 
bersukacitalah karena namamu ada terdaftar di sorga." 10:21 Pada waktu itu juga bergembiralah Yesus 
dalam Roh Kudus dan berkata: "Aku bersyukur kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya 
itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai, tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil. Ya 
Bapa, itulah yang berkenan kepada-Mu. 10:22 Semua telah diserahkan kepada-Ku oleh Bapa-Ku dan tidak 
ada seorang pun yang tahu siapakah Anak selain Bapa, dan siapakah Bapa selain Anak dan orang yang 
kepadanya Anak itu berkenan menyatakan hal itu." 10:23 Sesudah itu berpalinglah Yesus kepada murid-
murid-Nya tersendiri dan berkata: "Berbahagialah mata yang melihat apa yang kamu lihat. 10:24 Karena Aku 
berkata kepada kamu: Banyak nabi dan raja ingin melihat apa yang kamu lihat, tetapi tidak melihatnya, dan 
ingin mendengar apa yang kamu dengar, tetapi tidak mendengarnya." 
 

BERSYUKUR ATAS ANUGERAH 
"Aku bersyukur kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya itu Engkau sembunyikan bagi 

orang bijak dan orang pandai tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil  (Luk. 10:21) 
 

Anak-anak yang dikasihi Tuhan. Bersyukur merupakan gambaran utama umat beriman. Bersyukur 
mengungkapkan rasa terimakasih atas anugerah yang diberikan Tuhan. Kita bersyukur untuk segala yang 
diperoleh dalam hidup. Entah sadar atau tidak, banyak anugerah yang kita alami. Bersyukur tanda iman akan 
pengalaman hidup yang menggembirakan.  
Hari ini Yesus memberi taudalan kepada kita untuk mengungkapkan rasa syukur. Beryukur atas segala 
anugerah diberikan Tuhan. Sebab banyak peristiwa hidup yang dialami di luar kendali diri. Namun menyadari 
kekuatan lain di luar diri yang melakukannya untuk kita. Pantas bila rasa gembira yang tak terelakan itu 
diungkapkan kepada yang mengendalikan kehidupan, yaitu Tuhan sendiri.  
 



 
 
 
Refleksi 
Apakah kita menyadari akan anugerah Tuhan dalam hidup kita? Pernahkan kita menungkapkan rasa syukur 
atas semua anugerah tersebut? Sadarkah bahwa semua yang terjadi di luar kendali kita merupakan 
pekerjaan Tuhan? 
 
Doa 
Kami bersyukur kepadaMu Bapa, Tuhan langit dan bumi, sebabnya banyak anugerah Engkau nyatakan dalam 
hidup kami. Tanpa kami sadari, Engkau telah mengerjakan banyak keajaiban untuk kehidupan kami. 
Pantaslah bila kami bersyukur atas semua anugerah tersebut. Demi Kristus Tuhan kami. Amin 
 
Aksi 
Biasakan untuk mengucapkan terimakasih kepada orang lain, sekecil apa pun perbuatan dilakukannya untuk 
kita. 
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Minggu, 04 Oktober 2020 
Bacaan: Yes. 5:1-7; Mzm. 80:9,12,13-14,15-16,19-20; Flp. 4:6-9; Mat. 21:33-43. BcO Sir. 1:1-20 
 
21:33 "Dengarkanlah suatu perumpamaan yang lain. Adalah seorang tuan tanah membuka kebun anggur 
dan menanam pagar sekelilingnya. Ia menggali lobang tempat memeras anggur dan mendirikan menara jaga 
di dalam kebun itu. Kemudian ia menyewakan kebun itu kepada penggarap-penggarap lalu berangkat ke 
negeri lain. 21:34 Ketika hampir tiba musim petik, ia menyuruh hamba-hambanya kepada penggarap-
penggarap itu untuk menerima hasil yang menjadi bagiannya. 21:35 Tetapi penggarap-penggarap itu 
menangkap hamba-hambanya itu: mereka memukul yang seorang, membunuh yang lain dan melempari 
yang lain pula dengan batu. 21:36 Kemudian tuan itu menyuruh pula hamba-hamba yang lain, lebih banyak 
dari pada yang semula, tetapi mereka pun diperlakukan sama seperti kawan-kawan mereka. 21:37 Akhirnya 
ia menyuruh anaknya kepada mereka, katanya: Anakku akan mereka segani. 21:38 Tetapi ketika penggarap-
penggarap itu melihat anaknya itu, mereka berkata seorang kepada yang lain: Ia adalah ahli waris, mari kita 
bunuh dia, supaya warisannya menjadi milik kita. 21:39 Mereka menangkapnya dan melemparkannya ke 
luar kebun anggur itu, lalu membunuhnya. 21:40 Maka apabila tuan kebun anggur itu datang, apakah yang 
akan dilakukannya dengan penggarap-penggarap itu?" 21:41 Kata mereka kepada-Nya: "Ia akan 
membinasakan orang-orang jahat itu dan kebun anggurnya akan disewakannya kepada penggarap-
penggarap lain, yang akan menyerahkan hasilnya kepadanya pada waktunya." 21:42 Kata Yesus kepada 
mereka: "Belum pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan 
telah menjadi batu penjuru: hal itu terjadi dari pihak Tuhan, suatu perbuatan ajaib di mata kita. 21:43 Sebab 
itu, Aku berkata kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan diambil dari padamu dan akan diberikan kepada 
suatu bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu. 
 

BANGSA PILIHAN 
"Belum pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah 

menjadi batu penjuru” (Mat. 2142) 
 

Anak-anak yang terkasih dalam Kristus. Bangsa pilihan, penggarap kebun anggur seperti yang dikisahkan 
Yesus dalam bacaan hari ini, ternyata berubah dalam keajaiban Tuhan dalam kisah Perjanjian Baru. Walau 
semula bangsa Israel ditentukan, namun keangkuhan dan kesombongan telah mengubah dan menjadi 
keajaiban di mata kita sebagai umat Perjanjian Baru. Kita merupakan bangsa pilihan agar Kerajaan Allah yang 
diwartakan terpenuhi sesuai rencana Allah sendiri.  
Kita semua telah terpilih sebagai umat Perjanjian Baru yang diselamatkan oleh darah Yesus Kristus yang 
tersalib. Kita ditentukan untuk ambil bagian dalam Kerajaan Allah sebagaimana rencana keselamatanNya 



sejak semula. Kita yang telah dibaptis dalam nama Tuhan Yesus Kristus memiliki tanggung jawab untuk 
menghasilkan buah berlimpah dalam perbuatan dan tutur kata kita dalam pergaulan di lingkungan sekolah. 
 
Refleksi 
Apakah kita mampu mengemban tugas sebagai bangsa terpilih dengan menghadirkan Tuhan dalam setiap 
tindakan dan tutur kata kita kepada sesama? 
 
Doa 
Ya Tuhan, terimakasih karena Engkau telah memilih kami sebagai umat pilihanMu. Berilah kami kekuatan 
untuk mengemban tugas sebagai bangsa terpilih agar tindakan dan tutur kata kami mampu menghadirkan 
KerajaanMu kepada sesama kami. Amin. 
 
Aksi 
Berilah kata-kata pujian kepada temanmu sebagai ungkapan menghadirkan Kerajaan Allah dalam tindakan 
nyata. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Senin, 05 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 1:6-12; Mzm. 111:1-2,7-8,9,10c; Luk. 10:25-37. BcO Sir. 2:1-18 
 
10:25 Pada suatu kali berdirilah seorang ahli Taurat untuk mencobai Yesus, katanya: "Guru, apa yang harus 
kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?" 10:26 Jawab Yesus kepadanya: "Apa yang tertulis dalam 
hukum Taurat? Apa yang kaubaca di sana?" 10:27 Jawab orang itu: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap akal 
budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri." 10:28 Kata Yesus kepadanya: "Jawabmu 
itu benar; perbuatlah demikian, maka engkau akan hidup." 10:29 Tetapi untuk membenarkan dirinya orang 
itu berkata kepada Yesus: "Dan siapakah sesamaku manusia?" 10:30 Jawab Yesus: "Adalah seorang yang 
turun dari Yerusalem ke Yerikho; ia jatuh ke tangan penyamun-penyamun yang bukan saja merampoknya 
habis-habisan, tetapi yang juga memukulnya dan yang sesudah itu pergi meninggalkannya setengah mati. 
10:31 Kebetulan ada seorang imam turun melalui jalan itu; ia melihat orang itu, tetapi ia melewatinya dari 
seberang jalan. 10:32 Demikian juga seorang Lewi datang ke tempat itu; ketika ia melihat orang itu, ia 
melewatinya dari seberang jalan. 10:33 Lalu datang seorang Samaria, yang sedang dalam perjalanan, ke 
tempat itu; dan ketika ia melihat orang itu, tergeraklah hatinya oleh belas kasihan. 10:34 Ia pergi kepadanya 
lalu membalut luka-lukanya, sesudah ia menyiraminya dengan minyak dan anggur. Kemudian ia menaikkan 
orang itu ke atas keledai tunggangannya sendiri lalu membawanya ke tempat penginapan dan merawatnya. 
10:35 Keesokan harinya ia menyerahkan dua dinar kepada pemilik penginapan itu, katanya: Rawatlah dia 
dan jika kaubelanjakan lebih dari ini, aku akan menggantinya, waktu aku kembali. 10:36 Siapakah di antara 
ketiga orang ini, menurut pendapatmu, adalah sesama manusia dari orang yang jatuh ke tangan penyamun 
itu?" 10:37 Jawab orang itu: "Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya." Kata Yesus 
kepadanya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!" 
 

MENGASIHI TUHAN DAN SESAMA 
"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 

kekuatanmu dan dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri." 
(Luk. 10:27) 

 
Anak-anak terkasih dalam Kristus. Bagaimana kita menerapkan hukum yang pertama dan terutama ini di 
lingkungan sekolah. Mengasihi Tuhan dan sesama sebagai hukum dasar yang diterapkan dalam kehidupan 
nyata. Mengasihi Tuhan dapat kita lakukan sekaligus dengan mengasihi sesama. Memaksimalkan anugerah 
Tuhan dalam diri kita sekaligus bermanfaat untuk sesama. Misalnya, kita belajar tekun dengan prestasi yang 
memuaskan. Tentu sekaligus mensyukuri anugerah Tuhan dan bernilai untuk sesama.  



Kita dapat mengasihi Tuhan melalui perkataan, tindakan dan seluruh ekspresi diri yang dapat diungkapkan 
kepada sesama. Sesama kita merupakan gambar dan rupa Allah yang nyata. Karena itu tutur kata, tindakan 
dan seluruh ekspresi diri kita hendaknya menempatkan diri sebagai gambar dan rupa Allah. 
 
Refleksi 
Beranikah kita mengasihi Tuhan melalui sesama yang kita jumpai? Dapatkah kita melihat wajah Allah dalam 
diri orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
 
Doa 
Ya Tuhan, sudilah Engkau menempatkan kasih-Mu dalam hati kami. Mampukan kami untuk mengasihimu 
dengan sepenuh hati melalui orang-orang yang kami jumpai dalam kehidupan kami, terutama mereka yang 
sangat membutuhkan pertolongan kami. Amin 
 
Aksi 
Memberi bantuan kepada orang yang membutuhkan pertolongan. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Selasa, 06 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 1:13-24; Mzm. 139:1-3,13-14ab,14c-15; Luk. 10:38-42. BcO YSir. 3:1-16 
 
10:38 Ketika Yesus dan murid-murid-Nya dalam perjalanan, tibalah Ia di sebuah kampung. Seorang 
perempuan yang bernama Marta menerima Dia di rumahnya. 10:39 Perempuan itu mempunyai seorang 
saudara yang bernama Maria. Maria ini duduk dekat kaki Tuhan dan terus mendengarkan perkataan-Nya, 
10:40 sedang Marta sibuk sekali melayani. Ia mendekati Yesus dan berkata: "Tuhan, tidakkah Engkau peduli, 
bahwa saudaraku membiarkan aku melayani seorang diri? Suruhlah dia membantu aku." 10:41 Tetapi Tuhan 
menjawabnya: "Marta, Marta, engkau kuatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara, 10:42 tetapi 
hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari padanya." 
 

SIBUK DENGAN BANYAK PERKARA 
"Marta, Marta, engkau kuatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara, tetapi hanya satu saja yang 
perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari padanya." (Luk. 10:41-42) 

 
Anak-anak yang terkasih. Kita seringkali banyak alasan untuk datang ke hadirat Tuhan. Mungkin ada yang 
beri alasan sibuk les, atau sibuk belajar, atau sibuk olah-raga, atau sibuk bersama teman-teman. Semua 
alasan dipakai untuk menghindari kegiatan rohani, untuk berdoa datang ke hadirat Tuhan. Padahal 
kesibukan tersebut masih bisa diatur dan disesuaikan. Hanya saja niat kita untuk terlibat dan aktif dalam 
kegiatan rohani telah luntur. 
Kisah injil hari ini menegaskan kepada kita bahwa mendengarkan Tuhan, dekat hadirat Tuhan dan selalu 
bersama Tuhan merupakan pilihan yang paling penting. Semua kesibukan apa pun, tidak lebih penting 
dibandingkan dengan dekat hadirat Tuhan. Mari kita berikan porsi waktu untuk Tuhan lebih dibandingkan 
lainnya. 
 
Refleksi 
Apakah kita memiliki waktu yang lebih untuk kegiatan rohani, datang hadirat Tuhan, membaca firmanNya, 
berdoa bersama dan pribadi? 
 
Doa 
Tuhan Yesus Kristus teguhkanlah iman kami untuk selalu setia dekat dengan Engkau. Berilah kami hati yang 
mencintai Engkau, tekun berdoa dan selalu mengandalkan Engkau dalam setiap aktivitas kami. Semoga 
Engkau tetap setia bersama dan menyertai kami. Amin 
 
Aksi 



Baca firman Tuhan setiap hari sesuai bacaan harian menurut kalender liturgi gereja 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------



Rabu, 07 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 2:1-2,7-14; Mzm. 117:1,2; Luk. 11:1-4; BcO Sir. 3:17-4:10 
 
11:1 Pada suatu kali Yesus sedang berdoa di salah satu tempat. Ketika Ia berhenti berdoa, berkatalah seorang 
dari murid-murid-Nya kepada-Nya: "Tuhan, ajarlah kami berdoa, sama seperti yang diajarkan Yohanes 
kepada murid-muridnya." 11:2 Jawab Yesus kepada mereka: "Apabila kamu berdoa, katakanlah: Bapa, 
dikuduskanlah nama-Mu; datanglah Kerajaan-Mu. 11:3 Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang 
secukupnya  11:4 dan ampunilah kami akan dosa kami, sebab kami pun mengampuni setiap orang yang 
bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan." 
 

AJARILAH KAMI BERDOA 
"Tuhan, ajarlah kami berdoa, sama seperti yang diajarkan Yohanes kepada murid-muridnya." (Luk.11:1b) 

 
Anak-anak terkasih dalam Kristus. Seringkali ketika terhimpit masalah kita secara spontan dalam hati berdoa. 
Kita memohon kekuatan Tuhan agar melepaskan kita dari belenggu beban yang menghantui hidup kita. Apa 
lagi di masa pandemi ini dengan pola belajar daring, sering banyak tugas yang harus diselesaikan. Kita seolah 
terbeban dan ingin melepaskan diri dari semua beban. 
Hari ini Tuhan Yesus mengajar kita untuk berdoa. Doa yang singkat, sederhana, namun padat makna. Tuhan 
menghendaki kita berdoa menurut kehendak Allah dan bukan menurut kehendak kita. Berdoa memohon 
kehendak Allah terjadi untuk kita, bukan kehendaki kita dipaksakan agar Allah mengabulkan.  
 
Refleksi 
Apakah doa-doa yang kita panjatkan menghendaki Tuhan berkenan melakukan sesuatu menurut 
kehendakNya, ataukah kita sering memaksakan Tuhan mengabulkan kehendak kita? 
 
Doa 
Ya Tuhan, ajarilah kami berdoa yang baik. Ajarilah kami untuk menuruti kehendak-Mu, dan bukan 
memaksakan kehendak kami untuk dikabulkan. Berilah kami hati yang memahami apa yang Engkau 
kehendaki buat kami. Biarlah kami mampu melakukannya seturut kehendak-Mu. Demi Kristus pengantara 
kami. Amin 
 
Aksi 
Berdoalah memohon kehendak Tuhan untuk dirimu. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Kamis, 08 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 3:1-5; MT Luk. 1:69-70,71-72,73-75; Luk. 11:5-13. BcO Sir. 5:1-6:4 
 
11:5 Lalu kata-Nya kepada mereka: "Jika seorang di antara kamu pada tengah malam pergi ke rumah seorang 
sahabatnya dan berkata kepadanya: Saudara, pinjamkanlah kepadaku tiga roti, 11:6 sebab seorang 
sahabatku yang sedang berada dalam perjalanan singgah ke rumahku dan aku tidak mempunyai apa-apa 
untuk dihidangkan kepadanya; 11:7 masakan ia yang di dalam rumah itu akan menjawab: Jangan 
mengganggu aku, pintu sudah tertutup dan aku serta anak-anakku sudah tidur; aku tidak dapat bangun dan 
memberikannya kepada saudara. 11:8 Aku berkata kepadamu: Sekalipun ia tidak mau bangun dan 
memberikannya kepadanya karena orang itu adalah sahabatnya, namun karena sikapnya yang tidak malu 
itu, ia akan bangun juga dan memberikan kepadanya apa yang diperlukannya. 11:9 Oleh karena itu Aku 
berkata kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; 
ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 11:10 Karena setiap orang yang meminta, menerima dan 
setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang mengetok, baginya pintu dibukakan. 11:11 Bapa 
manakah di antara kamu, jika anaknya minta ikan dari padanya, akan memberikan ular kepada anaknya itu 
ganti ikan? 11:12 Atau, jika ia minta telur, akan memberikan kepadanya kalajengking? 11:13 Jadi jika kamu 
yang jahat tahu memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! Ia akan 



memberikan Roh Kudus kepada mereka yang meminta kepada-Nya." 
 

USAHA MEMBUAHKAN HASIL 
Karena setiap orang yang meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang 

yang mengetok, baginya pintu dibukakan. (Luk. 11:10) 
 
Anak-anak terkasih dalam Kristus. Ada seorang anak berkebutuhan khusus bermimpi masuk PTN terkemuka. 
Impian itu telah bergema dalam hatinya sejak masuk SMA. Dalam keterbatasannya dia berusaha keras, 
belajar pantang menyerah, namun juga terus berdoa kepada Tuhan. Keinginannya tak pernah padam dalam 
hatinya. Sebab itu ia berusaha terus, walau sulit untuk seukuran dirinya. Ketika kelas dua belas dia ikut 
SNMPTN, tanpa diduga dia diterima di PTN kebanggaannya sejak lama.  
Hari ini Yesus mengajarkan kepada kita untuk terus berdoa kepada Tuhan. Sebab Allah yang maha murah, 
akan mengabulkan permohonan setiap orang yang tak pernah lelah memohon kepada-Nya. 
 
Refleksi 
Sudahkah kita berusaha dan meminta kepada Tuhan agar segala harapan dan impian kita berkenan 
dikabulkan? 
 
Doa 
Tuhan Yesus Kristus berilah kami kekuatanMu agar pantang surut berusaha, belajar keras dan selalu 
memohon kehendakMu terjadi dalam hidup kami. Anugerahilah kami hati yang teguh agar selalu setia 
berusaha dan pantang menyerah memohon pertolongan-Mu. Amin 
 
Aksi 
Belajar keras dan berdoa tak kunjung putus demi meraih cita-cita masa depan 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Jumat, 09 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 3:7-14; Mzm. 111:1-2,3-4,5-6; Luk. 11:15-26. BcO Sir. 6:5-37 
  
11:15 Tetapi ada di antara mereka yang berkata: "Ia mengusir setan dengan kuasa Beelzebul, penghulu 
setan." 11:16 Ada pula yang meminta suatu tanda dari sorga kepada-Nya, untuk mencobai Dia. 11:17 Tetapi 
Yesus mengetahui pikiran mereka lalu berkata: "Setiap kerajaan yang terpecah-pecah pasti binasa, dan 
setiap rumah tangga yang terpecah-pecah, pasti runtuh. 11:18 Jikalau Iblis itu juga terbagi-bagi dan melawan 
dirinya sendiri, bagaimanakah kerajaannya dapat bertahan? Sebab kamu berkata, bahwa Aku mengusir 
setan dengan kuasa Beelzebul. 11:19 Jadi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Beelzebul, dengan kuasa 
apakah pengikut-pengikutmu mengusirnya? Sebab itu merekalah yang akan menjadi hakimmu. 11:20 Tetapi 
jika Aku mengusir setan dengan kuasa Allah, maka sesungguhnya Kerajaan Allah sudah datang kepadamu. 
11:21 Apabila seorang yang kuat dan yang lengkap bersenjata menjaga rumahnya sendiri, maka amanlah 
segala miliknya. 11:22 Tetapi jika seorang yang lebih kuat dari padanya menyerang dan mengalahkannya, 
maka orang itu akan merampas perlengkapan senjata, yang diandalkannya, dan akan membagi-bagikan 
rampasannya. 11:23 Siapa tidak bersama Aku, ia melawan Aku dan siapa tidak mengumpulkan bersama Aku, 
ia mencerai-beraikan." 11:24 "Apabila roh jahat keluar dari manusia, ia pun mengembara ke tempat-tempat 
yang tandus mencari perhentian, dan karena ia tidak mendapatnya, ia berkata: Aku akan kembali ke rumah 
yang telah kutinggalkan itu. 11:25 Maka pergilah ia dan mendapati rumah itu bersih tersapu dan rapi teratur. 
11:26 Lalu ia keluar dan mengajak tujuh roh lain yang lebih jahat dari padanya, dan mereka masuk dan 
berdiam di situ. Maka akhirnya keadaan orang itu lebih buruk dari pada keadaannya semula." 
 

KUASA TAK TERKALAHKAN 
Siapa tidak bersama Aku, ia melawan Aku dan siapa tidak mengumpulkan bersama Aku, ia mencerai-

beraikan (Luk. 11:23) 
 



Anak-anak yang dikasihi Tuhan. Kekuasaan yang diperoleh seseorang tentu karena mandat yang diberikan. 
Seorang ketua kelas memiliki kuasa karena mandat yang diberikan anggota kelas dan sekolah sehingga 
memiliki otoritas untuk bertindak. Namun kekuasaan seorang ketua kelas ada batasnya. Batasannya hanya 
berlaku di lingkungan sekolah. Demikian juga bentuk kekuasaan lain, selalu ada batasnya.  
Hari ini Yesus menyampaikan sebuah kuasa yang tak terbatas dan tak terkalahkan. Kuasa itu berasal dari 
Allah. Kuasa Allah tak terbatas dan tak terkalahkan oleh kuasa apa pun. Karena itu kita diharapkan untuk 
bergantung pada kuasa Allah dalam semua aktivitas kita. 
 
Refleksi 
Apakah kita sudah mengandalkan kuasa Tuhan dalam mengatasi kelemahan dan kesulitan kita dalam 
belajar? 
 
Doa 
Ya Tuhan, anugerahkanlah kami kuasaMu untuk mengatasi setiap kesulitan hidup kami. Kami manusia lemah 
dan sering mengalami kesulitan dalam belajar. Semoga kuasaMu memberi kami kekuatan dalam mengatasi 
segala kelemahan dan kesulitan kami. Demi Kristus pengantara kami. Amin 
 
Aksi 
Patuh dan taat terhadap aturan dan tata tertib sekolah 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Sabtu, 10 Oktober 2020 

Bacaan: Gal. 3:22-29; Mzm. 105:2-3,4-5,6-7; Luk. 11:27-28. BcO Sir. 7:22-36 
 
11:27 Ketika Yesus masih berbicara, berserulah seorang perempuan dari antara orang banyak dan berkata 
kepada-Nya: "Berbahagialah ibu yang telah mengandung Engkau dan susu yang telah menyusui Engkau." 
11:28 Tetapi Ia berkata: "Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan yang 
memeliharanya." 
 

KEBAHAGIAAN IBU 
"Berbahagialah ibu yang telah mengandung Engkau dan susu yang telah menyusui Engkau." (Luk. 11:28) 

 
Anak-anak terkasih. Kebahagiaan seorang ibu diperoleh dari keberhasilan anak. Seorang Ibu sangat bangga 
menceritakan tentang pelbagai prestasi anak. Kamu tahu, kenapa? Karena anak adalah harta paling berharga 
dalam keluarga. Seperti pepatah mengatakan keberhasilan orangtua terletak dalam kesuksesannya 
mendidik, membesarkan dan menghantar anaknya menjadi pribadi yang mandiri. Kita adalah kebanggaan 
orangtua. Lakukanlah sesuatu yang terbaik.  
Hari ini Yesus menegaskan yang paling berbahagia adalah mereka yang mendengarkan firman Allah dan 
memeliharanya. Mari kita melakukan firman Allah dalam kehidupan kita sehari-hari. 
 
Refleksi 
Apakah kita dapat menjadi kebanggaan orangtua kita? Dapatkah hal-hal yang paling baik kita lakukan untuk 
membanggakan kedua orangtua? 
 
Doa 
Ya Tuhan, kami membutuhkan kekuatanMu agar mampu melakukan yang dapat membanggakan kedua 
orangtua kami. Bimbing kami dengan kuasa Roh Kudus untuk dapat berbuat yang terbaik dalam hidup kami. 
 
 
Aksi  
Bertindaklah sedemikian rupa hingga kedua orangtuamu bangga akan dirimu. 



------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Minggu, 11 Oktober 2020, Hari Minggu Biasa XXVIII 
Bacaan: Yes. 25:6-10a; Mzm. 23:1-3a,3b-4,5,6; Flp. 4:12-14,19-20; Mat. 22:1-14  
 
22:1 Lalu Yesus berbicara pula dalam perumpamaan kepada mereka: 22:2 "Hal Kerajaan Sorga seumpama 
seorang raja, yang mengadakan perjamuan kawin untuk anaknya. 22:3 Ia menyuruh hamba-hambanya 
memanggil orang-orang yang telah diundang ke perjamuan kawin itu, tetapi orang-orang itu tidak mau 
datang. 22:4 Ia menyuruh pula hamba-hamba lain, pesannya: Katakanlah kepada orang-orang yang diundang 
itu: Sesungguhnya hidangan, telah kusediakan, lembu-lembu jantan dan ternak piaraanku telah disembelih; 
semuanya telah tersedia, datanglah ke perjamuan kawin ini. 22:5 Tetapi orang-orang yang diundang itu tidak 
mengindahkannya; ada yang pergi ke ladangnya, ada yang pergi mengurus usahanya, 22:6 dan yang lain 
menangkap hamba-hambanya itu, menyiksanya dan membunuhnya. 22:7 Maka murkalah raja itu, lalu 
menyuruh pasukannya ke sana untuk membinasakan pembunuh-pembunuh itu dan membakar kota mereka. 
22:8 Sesudah itu ia berkata kepada hamba-hambanya: Perjamuan kawin telah tersedia, tetapi orang-orang 
yang diundang tadi tidak layak untuk itu. 22:9 Sebab itu pergilah ke persimpangan-persimpangan jalan dan 
undanglah setiap orang yang kamu jumpai di sana ke perjamuan kawin itu. 22:10 Maka pergilah hamba-
hamba itu dan mereka mengumpulkan semua orang yang dijumpainya di jalan-jalan, orang-orang jahat dan 
orang-orang baik, sehingga penuhlah ruangan perjamuan kawin itu dengan tamu. 22:11 Ketika raja itu masuk 
untuk bertemu dengan tamu-tamu itu, ia melihat seorang yang tidak berpakaian pesta. 22:12 Ia berkata 
kepadanya: Hai saudara, bagaimana engkau masuk ke mari dengan tidak mengenakan pakaian pesta? Tetapi 
orang itu diam saja. 22:13 Lalu kata raja itu kepada hamba-hambanya: Ikatlah kaki dan tangannya dan 
campakkanlah orang itu ke dalam kegelapan yang paling gelap, di sanalah akan terdapat ratap dan kertak 
gigi. 22:14 Sebab banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih." 
 

DIUNDANG KE PERJAMUAN KAWIN 
“Katakanlah kepada orang-orang yang diundang itu: Sesungguhnya hidangan, telah kusediakan, lembu-
lembu jantan dan ternak piaraanku telah disembelih; semuanya telah tersedia, datanglah ke perjamuan 

kawin ini.” (Matius 22:4) 
 

Bapak, Ibu dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat kita untuk 
bersyukur dan merayakan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan. Salah satu peristiwa penting itu 
adalah perkawinan. Apabila ada anggota keluarga kita yang hendak menikah, kita akan terlibat dalam 
kesibukan yang luar biasa terutama menjelang hari pelaksanaan pesta perkawinan itu. Perencanaan, 
persiapan, latihan, uang, waktu, dan tenaga, adalah beberapa hal yang wajib kita alokasikan agar acara dapat 
berlangsung dengan baik dan meriah. Kita pasti merasa sangat puas, bangga, dan bahagia, apabila acara 
syukur pernikahan yang kita rancang bersama keluarga itu dapat berjalan dengan lancar dan memberikan 
kesan yang menarik buat tamu yang datang.  

Demikianpun halnya kalau kita diundang ke pesta pernikahan tetangga atau sahabat kita. Kita akan 
sungguh mempersiapkan diri sebagai bentuk penghargaan atas undangan itu. Kita mempersiapkan gaun, jas, 
atau pakaian pesta yang pantas, sepatu, parfum, dan lain-lain. Ketika datangpun, kita memberikan uang 
tanda dukungan kepada tuan pesta atau kado. Tanda yang kita gunakan kadang-kadang membantu kita 
untuk percaya diri bergabung dengan tamu undangan yang lain dan larut dalam kegembiraan bersama. 

Dalam bacaan Injil, kita mendengar perumpamaan Yesus tentang Kerajaan Allah, yaitu bahwa Kerajaan 
Allah itu seumpama seorang raja yang mengadakan perjamuan kawin. Seperti perkawinan yang sudah kita 
ulas di atas, sang raja pasti sudah mempersiapkan segala sesuatu perkawinan ini, seperti tertulis, 
“Katakanlah kepada orang-orang yang diundang itu: Sesungguhnya hidangan, telah kusediakan, lembu-
lembu jantan dan ternak piaraanku telah disembelih; semuanya telah tersedia, datanglah ke perjamuan 
kawin ini.” (Matius 22:4). Pesta telah siap, jemputlah para undangan, begitu kurang lebih perintah sang raja.  

Apa jadinya jika sebuah pesta yang sudah dipersiapkan tidak didatangi oleh para tamu undangan? Ini 
seperti mimpi buruk bagi tuan pesta! kita mungkin saja berpikir demikian. Akan tetapi tidak demikian dengan 
sang raja, ia mengubah daftar tamu undangannya. “Sebab itu pergilah ke persimpangan-persimpangan jalan 



dan undanglah setiap orang yang kamu jumpai di sana ke perjamuan kawin itu” (Matius 22:9). Ruangan 
pestapun penuh dengan tamu undangan dari persimpangan-persimpangan jalan.  
Dari perumpamaan Yesus kita merenungkan bahwa kerajaan Allah atau keselamatan itu adalah undangan 
perkawinan gratis yang diberikan Tuhan. Orang-orang yang pertama kali diundang adalah mereka yang 
disebut sebagai umat pilihan Allah berkat perjanjian dengan Abraham, Ishak, dan Yakub, atau kita 
keturunannya yang dimeteraikan dengan baptisan. Namun apakah kita membuka hati bagi undangan pesta 
kerajaan Allah itu?  

Hidup kita yang tidak selalu bersih dan bergelimang dosa menjadikan diri kita seperti orang yang 
diundang dari persimpangan jalan. Kita menyambut tawaran kerajaan Allah itu sebagai sebuah kesempatan 
baru untuk bertobat dan bersukacita karena berjumpa dengan sang raja, Allah sendiri. Janganlah kita 
menerima tawaran keselamatan dari Tuhan itu dengan sekedarnya saja seperti istilah Katolik Napas (jadi 
Katolik hanya saat Natal dan Paskah). Keselamatan dari Allah datang sebagai sebuah hadiah yang gratis, kita 
menyambutnya dengan berpakaian pesta yang layak yaitu hidup yang sesuai dengan kehendak Allah.   
 
Refleksi 
Apakah hati saya terbuka menyambut tawaran keselamatan dari Allah? Apakah hidup saya sudah 
menunjukkan diri saya sebagai anak-anak Allah? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha baik, terima kasih atas anugerah keselamatan yang Kau tawarkan kepada kami, 
semoga kami berusaha membuka hati, bersyukur, dan merayakan keselamatan itu melalui hidup yang 
berkenan kepadaMu. Amin 
 
Aksi  
Saya akan merenungkan sabda Tuhan dalam kitab suci, 1 perikop setiap hari.  
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Senin, 12 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 4:22-24,26-27,31-5:1; Mzm. 113:1-2,3-4,5a,6-7; Luk. 11:29-32 
 
11:29 Ketika orang banyak mengerumuni-Nya, berkatalah Yesus: "Angkatan ini adalah angkatan yang jahat. 
Mereka menghendaki suatu tanda, tetapi kepada mereka tidak akan diberikan tanda selain tanda nabi Yunus. 
11:30 Sebab seperti Yunus menjadi tanda untuk orang-orang Niniwe, demikian pulalah Anak Manusia akan 
menjadi tanda untuk angkatan ini. 11:31 Pada waktu penghakiman, ratu dari Selatan itu akan bangkit 
bersama orang dari angkatan ini dan ia akan menghukum mereka. Sebab ratu ini datang dari ujung bumi 
untuk mendengarkan hikmat Salomo, dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Salomo! 11:32 Pada 
waktu penghakiman, orang-orang Niniwe akan bangkit bersama angkatan ini dan mereka akan 
menghukumnya. Sebab orang-orang Niniwe itu bertobat waktu mereka mendengarkan pemberitaan Yunus, 
dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Yunus!" 
 

TANDA KESELAMATAN 
“Pada waktu penghakiman, orang-orang Niniwe akan bangkit bersama angkatan ini dan mereka akan 
menghukumnya. Sebab orang-orang Niniwe itu bertobat waktu mereka mendengarkan pemberitaan 

Yunus, dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Yunus!" (Lukas 11:32) 
 

Bapak, Ibu dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, kita tentu tidak asing dengan marka jalan atau 
tanda-tanda lalu lintas yang terletak di sepanjang jalan raya. Tanda-tanda lalu lintas sangat membantu kita 
ketika kita mengemudi. Kita bisa mengemudi dengan teratur, aman, dan selamat kalau kita dan semua 
pengemudi lain menaati rambu itu. Kecelakaan lalu lintas sering kali terjadi karena kurangnya kehati-hatian 
atau kelalaian dalam menaati tanda-tanda lalu lintas.  

Bacaan Injil hari ini mengisahkan tentang Yesus yang menyebut diriNya sebagai tanda yang lebih besar 
dari tanda Yunus. Istilah tanda Yunus merujuk pada kisah Yunus yang diperintahkan Tuhan untuk 



mewartakan pertobatan bagi penduduk kota Niniwe. Meskipun melalui sejumlah keberatan, Yunus tetap 
menaati perintah Tuhan dan memperingatkan kehancuran Niniwe apabila tidak tidak bertobat. Beruntung 
bagi kota itu, mereka mendengarkan pewartaan Yunus dan mengubah perilaku hidup mereka menjadi 
berkenan kepada Tuhan.  

Yesus sendiri adalah Tanda keselamatan yang datang ke tengah umat pilihan, Israel, untuk mengajak 
mereka memahami Allah dengan benar. Penyambutan orang Yahudi terhadap kedatangan Yesus tidak 
seantusias penyambutan orang Niniwe kepada Yunus. Bisa jadi orang-orang Yahudi hanya mengganggap 
ajaran Yesus sebagai “angin lalu” sehingga mereka tidak percaya kepada Yesus. 
Kita orang Kristiani percaya bahwa Yesus Kristus adalah tanda keselamatan kita. Berkat Yesus Kristus, kita 
orang-orang berdosa diangkat dan dimeteraikan menjadi anak-anak Allah yang memiliki harapan akan 
keselamatan. Mengimani Yesus berarti kita menjadikan hidup Yesus sebagai teladan, penggerak utama, dan 
tanda yang menyelamatkan kita. 
 
Refleksi 
Apakah saya dekat dengan Tuhan Yesus? Mana perintah Yesus yang sudah saya lakukan? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha kasih, jadikanlah kami mampu untuk mengimaniMu dan mengikuti teladan hidup 
putraMu, Yesus Kristus. Amin 
 
Aksi  
Saya akan menghafal satu ayat sabda Yesus dan mempraktikkannya! 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Selasa, 13 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 4:31b-5:6; Mzm. 119:41,43,44,45,47,48; Luk. 11:37-41 
 
11:37 Ketika Yesus selesai mengajar, seorang Farisi mengundang Dia untuk makan di rumahnya. Maka 
masuklah Ia ke rumah itu, lalu duduk makan.  11:38 Orang Farisi itu melihat hal itu dan ia heran, karena 
Yesus tidak mencuci tangan-Nya sebelum makan. 11:39 Tetapi Tuhan berkata kepadanya: "Kamu orang-
orang Farisi, kamu membersihkan bagian luar dari cawan dan pinggan, tetapi bagian dalammu penuh 
rampasan dan kejahatan. 11:40 Hai orang-orang bodoh, bukankah Dia yang menjadikan bagian luar, Dia juga 
yang menjadikan bagian dalam? 11:41 Akan tetapi, berikanlah isinya sebagai sedekah dan sesungguhnya 
semuanya akan menjadi bersih bagimu. 
 

BERSIH LAHIR BATIN 
Akan tetapi, berikanlah isinya sebagai sedekah dan sesungguhnya semuanya akan menjadi bersih bagimu. 

(Lukas 11:41) 
 

Bapak, Ibu dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, pada saat pandemi Corona ini, pakar kesehatan 
sering kali berbicara tentang pentingnya menjaga kesehatan. Ada banyak cara yang dianjurkan agar kita 
senantiasa sehat dan kuat, misalnya dengan makan makanan bergizi, olahraga dan istirahat yang teratur, 
minum vitamin, rajin memeriksa kesehatan, cuci tangan, pakai masker, physical distancing, dan lain-lain.  
Beberapa pakar kesehatan lain menjelaskan bahwa kesehatan tubuh kita tidak hanya tergantung dari 
makanan dan aktivitas fisik tetapi juga psikis kita. Maka kita perlu tetap berpikiran positif, mengurangi beban 
pikiran atau tingkat stres kita, dan menjaga hati dari kebencian yang menguras emosi. 
Dengan kata lain, bersih lahir batin adalah cara paling efektif untuk menghadapi pandemi covid 19 ini.  

Dalam bacaan Injil hari ini, Yesus menjawab kritikan orang Farisi tentang pentingnya membersihkan 
tangan sebelum makan. Secara harafiah, kita mungkin sependapat dengan orang Farisi, namun Yesus 
mengajak kita untuk masuk lebih dalam ke hati kita. Yesus mengajak kita untuk berpikir secara mendalam, 
tidak berpikiran artifisial atau dangkal.  



Hidup beriman Kristiani tidak hanya soal melakukan rutinitas keagamaan sekadarnya melainkan 
melakukannya dengan sepenuh hati. Sebagai contoh, ketika mengikuti Ekaristi Mingguan via live streaming, 
kita mengikutinya bukan sekedarnya karena kita takut dimarahi orang tua atau guru agama, melainkan 
karena kita rindu untuk dekat dengan Tuhan melalui Ekaristi.  
Kita umat kristiani diajak untuk sungguh mengimani Yesus dengan sepenuh hati dan iman itu kita ungkapkan 
dalam perbuatan-perbuatan nyata. Kita harus bersih lahir dan batin. Bukan munafik dan penuh kebohongan.  
 
Refleksi 
Apakah saya orang Katolik yang sekedarnya? Apakah saya sudah mengamalkan perintah Yesus dalam 
perbuatan nyata? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha bijaksana, jadikanlah kami anak-anakMu yang beriman otentik, yang mencari dan 
menghayati kebenaranMu dengan jujur dan tanpa kepalsuan. Amin 
 
Aksi  
Saya akan melakukan yang baik dan benar kepada orang tua, guru, dan teman. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Rabu, 14 Oktober 2020 
Bacaan: Gal. 5:18-25; Mzm. 1:1-2,3,4,6; Luk. 11:42-46 
 
11:42 Tetapi celakalah kamu, hai orang-orang Farisi, sebab kamu membayar persepuluhan dari selasih, inggu 
dan segala jenis sayuran, tetapi kamu mengabaikan keadilan dan kasih Allah. Yang satu harus dilakukan dan 
yang lain jangan diabaikan. 11:43 Celakalah kamu, hai orang-orang Farisi, sebab kamu suka duduk di tempat 
terdepan di rumah ibadat dan suka menerima penghormatan di pasar. 11:44 Celakalah kamu, sebab kamu 
sama seperti kubur yang tidak memakai tanda; orang-orang yang berjalan di atasnya, tidak mengetahuinya." 
11:45 Seorang dari antara ahli-ahli Taurat itu   menjawab dan berkata kepada-Nya: "Guru, dengan berkata 
demikian, Engkau menghina kami juga." 11:46 Tetapi Ia menjawab: "Celakalah kamu juga, hai ahli-ahli 
Taurat, sebab kamu meletakkan beban-beban yang tak terpikul pada orang, tetapi kamu sendiri tidak 
menyentuh beban itu dengan satu jaripun. 
 

TAMPIL APA ADANYA 
Celakalah kamu, sebab kamu sama seperti kubur yang tidak memakai tanda; orang-orang yang berjalan di 

atasnya, tidak mengetahuinya." (Lukas 11:44) 
 

Bapak, Ibu dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, perkembangan zaman telah menuntut kita untuk 
menyesuaikan diri dengan cepat. Tren dan gaya hidup modern seolah mendorong sebagian dari kita untuk 
juga mengubah penampilan kita. Secara tidak sadar, kita digiring untuk tampil modis, trendy, dan high class. 
Tidak mengherankan bila hal semacam pusat kebugaran, klub sehat, salon kecantikan, bisnis kecantikan, 
operasi plastik, berkembang di mana-mana.  

Bagaimanapun, kita bisa masuk dalam perdebatan untuk menimbang aspek positif dan negatif dalam 
perubahan gaya hidup ini. Point utama yang hendak disampaikan dalam renungan ini adalah tentang 
motivasi dan cara kita menghadapinya.  Apakah kita bahagia? Kurang lebih demikian pertanyaan dasarnya. 
Tampil rapi, cantik atau ganteng, dan trendy sering kali berkaitan dengan tuntutan pergaulan dan pekerjaan. 
Akan tetapi apakah adaptasi itu sungguh-sungguh menampilkan jati diri kita yang asli atau otentik? Ataukah 
kita penuh dengan kepalsuan, ketakutan, dan rasa rendah diri? Jangan sampai kita tergoda untuk hanya 
memperindah tampilan luar kita tanpa meningkatkan kualitas diri yang terdalam: hati yang suci, berbelas 
kasih, penerimaan diri, penuh sukacita dan bersyukur.   

Bacaan Injil hari ini mengajak untuk tampil adanya. Yesus mengecam keras kecendrungan orang Farisi 
yang membayar persepuluhan dari selasih, inggu dan segala jenis sayuran, tetapi kamu mengabaikan 
keadilan dan kasih Allah (Lukas 11:42). Orang Farisi melakuan kewajiban agama yang dapat dilihat dan dinilai 



banyak orang. Mereka hendak menegaskan diri sebagai kelompok Yahudi yang paling taat melakukan 
kewajiban agama. Bayar persepuluhan, duduk paling depan dalam rumah ibadat, menjadi semacam 
kesempatan mengiklankan diri. Akan tetapi, keinginan memperkuat citra “taat beragama” ini ternyata tidak 
dibarengi dengan kualitas beriman yang lebih dalam: keadilan dan cinta kasih.  
Hidup beriman kita juga kadang demikian. Kita ingin menjadi orang Katolik yang taat dan rajin ke Gereja, 
aktif dalam pelayanan, mengambil jabatan di lingkungan dan paroki. Jika hal-hal baik ini jika tidak dibarengi 
dengan motivasi yang tepat, kita akan jatuh ke dalam kemunafikan, seperti kubur yang indah tampakan 
luarnya tapi didalam penuh dengan kebusukan. Kita tidak bahagia dalam melayani Tuhan jika kita 
melakukannya demi pujian dan status dalam masyarakat.  
 
Refleksi 
Apakah saya terlibat aktif dalam kegiatas menggereja? Apakah yang mendorong saya dalam pelayanan 
kepada Tuhan dan sesama? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha rahim, mampukanlah kami untuk tulus dan ikhlas dalam melayaniMu dan sesama 
kami sehingga kami mengalami damai sejati. Amin 
 
Aksi  
Saya mau terlibat aktif dalam pelayanan Gereja. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Kamis, 15 Oktober 2020 Peringatan Wajib St. Teresia dr Yesus 
Bacaan: Ef. 1:1-10; Mzm. 98:1,2-3ab,3cd-4,5-6; Luk. 11:47-54; 
 
11:47 Celakalah kamu, sebab kamu membangun makam nabi-nabi, tetapi nenek moyangmu telah 
membunuh mereka. 11:48 Dengan demikian kamu mengaku, bahwa kamu membenarkan perbuatan-
perbuatan nenek moyangmu, sebab mereka telah membunuh nabi-nabi itu dan kamu membangun 
makamnya. 11:49 Sebab itu hikmat Allah berkata: Aku akan mengutus kepada mereka nabi-nabi dan rasul-
rasul dan separuh dari antara nabi-nabi dan rasul-rasul itu akan mereka bunuh dan mereka aniaya, 11:50 
supaya dari angkatan ini dituntut darah semua nabi yang telah tertumpah sejak dunia dijadikan, 11:51 mulai 
dari darah Habel sampai kepada darah Zakharia yang telah dibunuh di antara mezbah dan Rumah Allah. 
Bahkan, Aku berkata kepadamu: Semuanya itu akan dituntut dari angkatan ini. 11:52 Celakalah kamu, hai 
ahli-ahli Taurat, sebab kamu telah mengambil kunci pengetahuan; kamu sendiri tidak masuk ke dalam dan 
orang yang berusaha untuk masuk ke dalam kamu halang-halangi." 11:53 Dan setelah Yesus berangkat dari 
tempat itu, ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi terus-menerus mengintai dan membanjiri-Nya dengan 
rupa-rupa soal. 11:54 Untuk itu mereka berusaha memancing-Nya, supaya mereka dapat menangkap-Nya 
berdasarkan sesuatu yang diucapkan-Nya.  
 

PENGETAHUAN YANG BENAR 
Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu telah mengambil kunci pengetahuan; kamu sendiri tidak 

masuk ke dalam dan orang yang berusaha untuk masuk ke dalam kamu halang-halangi." (Lukas 11:52) 
 

Bapak, Ibu dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, kita mungkin pernah mendengar adagium “scientia 
potentia est” atau “knowledge is power” yang sering kali dirujuk asalnya kepada filsuf Inggris, Sir Francis 
Bacon. Pernyataan knowledge is power menegaskan kuatnya relasi pengetahuan dengan kemampuan 
manusia menguasai dunia dan segala aspeknya. Perkembangan dunia Pendidikan formal bisa juga pada 
akarnya adalah sebuah usaha untuk menguasai dunia dan meningkatkan kualitas hidup manusia baik secara 
individu maupun komunitas.  

Kita sungguh paham bahwa orang yang mengetahui lebih banyak belum tentu menjamin untuk selalu 
melakukan hal yang benar. Dalam banyak media kita membaca bahwa banyak ahli dan orang 
berpengetahuan tinggi berubah menjadi penjahat karena motivasi tertentu, misalnya menciptakan senjata 



dan racun mematikan, mengelola usaha jual beli organ tubuh, membuka praktik aborsi, korupsi,  dan lain-
lain. 
 Bacaan Injil hari ini mengisahkan tentang Yesus yang mengecam keras orang-orang Farisi yang pintar 
secara pengetahuan keagamaan tetapi kurang dalam penghayatan iman. Keinginan orang Farisi untuk tampil 
sebagai kelompok yang fasih melakukan Hukum Taurat ternyata juga menyisakan persoalan yang besar. 
Mereka jatuh dalam pencitraan yang semu, menikmati penghormatan dalam masyarakat, tetapi semakin 
meninggalkan inti hukum Taurat untuk mengasihi Tuhan dengan segenap hati, dan dengan segenap jiwa, 
dan dengan segenap kekuatan, dan dengan segenap akal budi, dan kasihilah sesama manusia seperti dirimu 
sendiri (bdk. Lukas 10:27). Kurangnya keteladanan iman orang Farisi inilah yang dikecam Yesus sebagai 
halangan bagi banyak orang untuk sungguh beriman kepada Allah. 
 Sebagai anak-anak Allah, kita dituntut untuk memiliki pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang 
benar artinya pengetahuan yang mengantarkan kita untuk semakin beriman pada Tuhan. Pengetahuan yang 
benar juga berarti pengetahuan yang membawa manfaat bagi orang di sekitar kita.  
 Dalam hal beriman, pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang bersumber dalam “takut akan 
Tuhan” (Amsal 1:7). Tanpa kerendahan hati ini, kita jatuh dalam kesombongan Adam dan Hawa yang jatuh 
dalam bujuk rayu ular atau kesombongan orang Farisi yang menjadi halangan bagi banyak orang untuk 
semakin dekat dengan Tuhan. 
  
Refleksi 
Apakah saya menggunakan pengetahuanku untuk hal-hal yang berguna? Apakah pengetahuan iman saya 
selaras dengan hidup beriman saya? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha kasih, ajarilah kami untuk bersikap bijaksana menggunakan pengetahuan yang 
Engkau anugerahkan sehingga sungguh mendukung perkembangan iman kami dan kebaikan sesama. Amin 
 
Aksi  
Saya mau bersyukur atas pengetahuanku dan menggunakannya dengan penuh kerendahan hati untuk 
menolong sesama. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Jumat, 16 Oktober 2020 
Bacaan: Ef. 1:11-14; Mzm. 33:1-2,4-5,12-13; Luk. 12:1-7 
 
12:1 Sementara itu beribu-ribu orang banyak telah berkerumun, sehingga mereka berdesak-desakan. Lalu 
Yesus mulai mengajar, pertama-tama kepada murid-murid-Nya, kata-Nya: "Waspadalah terhadap ragi, yaitu 
kemunafikan orang Farisi. 12:2 Tidak ada sesuatupun yang tertutup yang tidak akan dibuka dan tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi yang tidak akan diketahui. 12:3 Karena itu apa yang kamu katakan dalam gelap 
akan kedengaran dalam terang, dan apa yang kamu bisikkan ke telinga di dalam kamar akan diberitakan dari 
atas atap rumah. 12:4 Aku berkata kepadamu, hai sahabat-sahabat-Ku, janganlah kamu takut terhadap 
mereka yang dapat membunuh tubuh dan kemudian tidak dapat berbuat apa-apa lagi. 12:5 Aku akan 
menunjukkan kepada kamu siapakah yang harus kamu takuti. Takutilah Dia yang setelah membunuh, 
mempunyai kuasa untuk melemparkan orang ke dalam neraka. Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, 
takutilah Dia! 12:6 Bukankah burung pipit dijual lima ekor dua duit? Sungguhpun demikian tidak seekorpun 
dari padanya yang dilupakan Allah, 12:7 bahkan rambut kepalamupun terhitung  semuanya. Karena itu 
jangan takut, karena kamu lebih berharga dari pada banyak burung pipit.  
 

MELAWAN KEMUNAFIKAN 
Sementara itu beribu-ribu orang banyak telah berkerumun, sehingga mereka berdesak-desakan. Lalu Yesus 

mulai mengajar, pertama-tama kepada murid-murid-Nya, kata-Nya: "Waspadalah terhadap ragi, yaitu 
kemunafikan orang Farisi.(Lukas 12:1) 

 



Bapak, Ibu, dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, jauh sebelum adanya pasukan orange di Jakarta, 
kita pernah mengalami ketidaknyamanan ketika berjalan menyusuri atau sekedar melintasi kali-kali yang ada 
di Jakarta. Banyaknya sampah yang bertebaran di kali bercampur dengan limbah rumah tangga 
menimbulkan bau yang tidak sedap. Meskipun got atau selokan tertutup rapat, kita masih dapat menghirup 
aroma yang tidak enak. Bahkan kali yang tampaknya bersih tetap saja menebarkan bau busuk karena 
endapan sampah yang sudah sedemikian lama.  

Bacaan Injil hari ini mengisahkan tentang pesan Yesus agar para muridNya waspada terhadap 
kemunafikan orang Farisi. Yesus mengingatkan para muridNya bahwa kenyamanan karena status sosial yang 
diterima orang Farisi bisa menjadi godaan bagi para murid Yesus untuk mengklaim bahwa mereka adalah 
kelompok spesial, orang-orang dekat Yesus, “orang yang paling mengenal Yesus”. Selain itu para murid 
dingatkan bahwa kemunafikan adalah sikap beriman yang berbahaya karena bisa menjadi seperti ragi yang 
bisa mengubah seluruh kehidupan menjadi semu dan penuh kepalsuan.  
Kemunafikan adalah tantangan beriman yang cukup berat saat ini. Kita secara sadar atau tidak kadang masuk 
dalam sikap ini, ketika kita berbangga akan status kita dalam pelayanan tetapi tidak sungguh-sungguh 
menghidupi sabda Tuhan dalam hidup sehari-hari.  

Kemunafikan menjadikan hidup kita tidak lagi memancarkan kebaikan Tuhan. Hidup malah 
memperlihatkan hal yang tidak mengenakkan seperti bau sampah yang pernah menebar dari kali-kali 
Jakarta. Orang tidak nyaman berinteraksi dengan kita, karena meskipun mereka terpesona dengan 
penampilan luar (casing)  kita, mereka tetap saja tidak  mampu enjoy  dengan kita karena kita sendiri tidak 
bahagia.  
 
Refleksi 
Bagaimana cara beriman yang otentik tanpa kepura-puraan? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha baik, bentuklah diri kami agar menjadi umat beriman sejati yang tidak tergoda untuk 
berpura-pura dan bersikap munafik melainkan selalu berjuang menegakkan kebenaranMu. Amin  
 
Aksi  
Aku mau menampilkan diriku apa adanya. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Sabtu, 17 Oktober 2020 Peringatan Wajib St. Ignatius dr Antiokhia 
Bacaan: Ef. 1:15-23; Mzm. 8:2-3a,4-5,6-7; Luk. 12:8-12 
 
12:8 Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang mengakui Aku di depan manusia   Anak Manusia juga akan 
mengakui dia di depan malaikat-malaikat Allah. 12:9 Tetapi barangsiapa menyangkal Aku di depan manusia, 
ia akan disangkal di depan malaikat-malaikat Allah. 12:10 Setiap orang yang mengatakan sesuatu melawan 
Anak Manusia, ia akan diampuni; tetapi barangsiapa menghujat Roh Kudus, ia tidak akan diampuni. 12:11 
Apabila orang menghadapkan kamu kepada majelis-majelis atau kepada pemerintah-pemerintah dan 
penguasa-penguasa, janganlah kamu kuatir bagaimana dan apa yang harus kamu katakan untuk membela 
dirimu. 12:12 Sebab pada saat itu juga Roh Kudus akan mengajar kamu apa yang harus kamu katakan." 
 

DOSA MENGHUJAT ROH KUDUS 
Setiap orang yang mengatakan sesuatu melawan Anak Manusia, ia akan diampuni; tetapi barangsiapa 

menghujat Roh Kudus, ia tidak akan diampuni (Lukas 12:10) 
 

Bapak, Ibu, dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, saya mengajak kita untuk mengingat kembali cerita 
Malin Kundang. Cerita daerah Sumatera Barat ini mengisahkan seorang anak yang hidup dalam 
kesederhanaan bersama ibunya dan berjuang agar tetap bertahan hidup. Untuk mencapai hidup yang lebih 
baik, dia memutuskan pergi merantau ke negeri yang jauh dan berhasil menjadi orang kaya. Ketika kapalnya 



singgah di kampung asalnya, orang ramai membicarakan keberhasilan Kundang. Cerita itu sampai ke telinga 
ibunya yang sangat rindu bertemu putranya.  

Selanjutnya kita tahu ceritanya bahwa Malin Kundang malu mengakui ibunya. Ia merasa malu dengan 
orang-orang disekitarnya yang terlanjur mengakui sebagai orang sukses. Sikap durhaka penolakan terhadap 
ibu inilah yang menghancurnya hidup Malin Kundang. Malin Kundang tidak selamat. Ia menjadi batu.   

Dalam bacaan Injil hari ini, Yesus menegaskan besarnya konsekuensi dosa bagi hidup manusia. Yesus 
menegaskan bahwa dosa menghujat Roh Kudus adalah dosa yang tidak akan diampuni. Secara sederhana, 
dosa menghujat Roh kudus dapat dipahami sebagai dosa berat karena menolak secara total keselamatan 
dari Allah.  

Roh Kudus adalah Sang Penolong yang dijanjikan Yesus agar kita mampu memahami, mengimani, dan 
mengalami keselamatan yang ditawarkan Allah. Ketika seseorang menghujat atau menolak Roh kudus, 
secara otomatis dia mengunci akses bagi dirinya sendiri untuk mengalami keselamatan. Menolak Roh Kudus 
berarti menolak keselamatan.  
 Dalam keseharian kita, dosa menghujat Roh Kudus dapat kita lakukan ketika kita sungguh-sungguh 
mengabaikan Tuhan, tidak memperdulikan orang lain, dan bertindak hanya menurut kesenangan diri sendiri.  
 
Refleksi 
Apakah saya selalu membuka diri kepada Tuhan? Dosa manakah yang pernah  aku lakukan? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha baik, bukalah mata hati kami agar mampu menerima keselamatan daripadaMu dan 
biarkan diri kami dituntun Roh Kudus agar kami hidup dalam jalan kebenaranMu. Amin  
 
Aksi  
Aku mau mengurangi perbuatan dosaku. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Minggu, 18 Oktober 2020 Hari Minggu Biasa XXIX 
Bacaan: Yes. 45:1,4-6; Mzm. 96:1,3,4-5,7-8,9-10ac; 1Tes. 1:1-5b; Mat. 22:15-21. 
 
22:15 Kemudian pergilah orang-orang Farisi; mereka berunding bagaimana mereka dapat menjerat Yesus 
dengan suatu pertanyaan. 22:16 Mereka menyuruh murid-murid mereka bersama-sama orang-orang 
Herodian bertanya kepada-Nya: "Guru, kami tahu, Engkau adalah seorang yang jujur dan dengan jujur 
mengajar jalan Allah dan Engkau tidak takut kepada siapapun juga, sebab Engkau tidak mencari muka. 22:17 
Katakanlah kepada kami pendapat-Mu: Apakah diperbolehkan membayar pajak kepada Kaisar atau tidak?" 
22:18 Tetapi Yesus mengetahui kejahatan hati mereka itu lalu berkata: "Mengapa kamu mencobai Aku, hai 
orang-orang munafik? 22:19 Tunjukkanlah kepada-Ku mata uang untuk pajak itu." Mereka membawa suatu 
dinar kepada-Nya. 22:20 Maka Ia bertanya kepada mereka: "Gambar dan tulisan siapakah ini?" 22:21 Jawab 
mereka: "Gambar dan tulisan Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka: "Berikanlah kepada Kaisar apa yang 
wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada Allah." 
 

BERAGAMA DAN BERNEGARA 
"Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib 

kamu berikan kepada Allah." (Matius 22:21) 
 
 Bapak, Ibu, dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, kesemberawutan lalu lintas sering kita alami di 
jalanan tertentu di Jakarta. Hal itu biasanya terjadi karena banyaknya parkir liar di badan jalan atau tidak 
adanya lampu lalu lintas. Ketidakberaturan jalanan tidak hanya berefek buruk bagi satu dua pengemudi 
tetapi bagi semua orang yang melewati jalanan tersebut.  
 Dalam hidup sehari-hari, kesemberawutan juga dapat terjadi jika kita tidak dapat mengelola tanggung 
jawab kita sebagai warga negara dan umat beragama. Sebagai contoh, di masa pandemi ini, kita harus taat 
kepada peraturan pemerintah untuk beribadah dari rumah atau beribadah sesuai dengan protokol 



kesehatan. Di masa awal pandemi, kita menonton di televisi reaksi penolakan dari sebagian kalangan yang 
tidak setujua dengan kebijakan ini.  
 Dalam Injil hari ini, Yesus mengajak kita untuk bersikap seimbang dan adil dalam beragama dan 
bernegara. "Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang 
wajib kamu berikan kepada Allah." (Matius 22:21). Kita sungguh menyadari bahwa kita adalah milik Allah 
yang sekaligus selama hidup ini berada dalam komunitas negara. Beragama dan bernegara bukanlah kedua 
hal yang patut dipertentangkan, meski bukan juga kedua hal yang harus disamakan.  
 Sikap kita yang berimbang dan penuh tanggung jawab terhadap kewajiban beragama dan bernegara 
menunjukkan kedewasaan iman kita. Sikap berimbang ini juga membantu kita terhindar dari 
kesemberawutan akibat konflik kepentingan beragama dan bernegara. Satu harus dilakukan, yang lain tidak 
boleh diabaikan, sejauh itu tidak bertentangan dengan kehendak Allah dan kebaikan sesama.  
 Kita orang Indonesia Katolik diteguhkan oleh penyataan Mgr. Albertus Soegijapranata, S.J agar 
sungguh-sungguh menjadi “100 % katolik, 100% Nasionalis” dengan tekun beriman Kristiani dan patuh pada 
tata hukum NKRI  
 
Refleksi 
Apakah saya menjalankan kewajiban agama dan negara saya dengan seimbang?  
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha bijaksana, mampukanlah kami untuk bertanggungjawab dalam tugas kami sebagai 
warna negara Indonesia dan umat kerajaanMu. Amin  
 
Aksi  
Aku mau membayar pajak dan mempersembahkan kolekte. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Senin, 19 Oktober 2020  
Bacaan: Ef. 2:1-10; Mzm. 100:2,3,4,5; Luk. 12: 13-21 
 
12:13 Seorang dari orang banyak itu berkata kepada Yesus: "Guru, katakanlah kepada saudaraku supaya ia 
berbagi warisan dengan aku." 12:14 Tetapi Yesus berkata kepadanya: "Saudara, siapakah yang telah 
mengangkat Aku menjadi hakim atau pengantara atas kamu?" 12:15 Kata-Nya lagi kepada mereka: "Berjaga-
jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah hartanya, 
hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu." 12:16 Kemudian Ia mengatakan kepada mereka 
suatu perumpamaan, kata-Nya: "Ada seorang kaya, tanahnya berlimpah-limpah hasilnya. 12:17 Ia bertanya 
dalam hatinya: Apakah yang harus aku perbuat, sebab aku tidak mempunyai tempat di mana aku dapat 
menyimpan hasil tanahku. 12:18 Lalu katanya: Inilah yang akan aku perbuat; aku akan merombak lumbung-
lumbungku dan aku akan mendirikan yang lebih besar dan aku akan menyimpan di dalamnya segala gandum 
dan barang-barangku. 12:19 Sesudah itu aku akan berkata kepada jiwaku: Jiwaku, ada padamu banyak 
barang, tertimbun untuk bertahun-tahun lamanya; beristirahatlah, makanlah, minumlah dan bersenang-
senanglah! 12:20 Tetapi firman Allah kepadanya: Hai engkau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan 
diambil dari padamu, dan apa yang telah kausediakan, untuk siapakah itu nanti? 12:21 Demikianlah jadinya 
dengan orang yang mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di hadapan Allah." 

HIDUP BERSAHAJA 
"Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah 

hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu." (Lukas 12:15) 
 

Bapak, Ibu, dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, sebagian dari kita pernah mendengar penyataan 
utopis: muda foya-foya, tua kaya raya, mati masuk surga. Sebagian orang mengharapkan agar pernyataan 
tersebut sungguh-sungguh menjadi kenyataan dalam hidup mereka. Inti dari harapan semacam ini adalah 
agar manusia dapat menikmati hidup semudah dan seindah mungkin. 



Pada zaman sekarang ini, pola hidup hedonistik berkembang pesat. Manusia berlomba-lomba untuk 
mengisi hidupnya dengan berbagai kesenangan dan kenikmatan. Perkembangan teknologi dan life style turut 
menyokong pesatnya pola hidup hedonistik. Kecendrungan untuk carpe diem (nikmatilah hari ini seolah 
tidak ada hari esok) merasuk jiwa berbagai generasi dari yang muda sampai yang tua.  
Barangkali kita sudah mulai kehilangan kemampuan untuk sabar, berproses, berjuang, dan tahan uji dalam 
mencapai suatu tujuan. Ketercukupan materi mendorong kita untuk mengejar apapun yang dapat 
menyenangkan diri kita sehingga tanpa sadar kita menjadi rakus dan bergelimang ketamakan.  
 Sabda Yesus dalam bacaan Injil hari ini mengingatkan kita akan pentingnya hidup yang bersahaja, yaitu 
hidup yang secukupnya, tidak berlebih-lebih dan sederhana. Ajakan Yesus berakar dari kebenaran bahwa 
hidup kita tidak bergantung dari harta kekayaan yang mampu menyenangkan diri kita. Harta yang kita miliki 
menjadi kontraproduktif dengan usaha kita mencari kebahagiaan, bila digunakan secara serakah dan egois.  

Pada akhir hidup, kita akan kembali kepada Bapa dengan bekal iman, harapan, dan kasih, sementara 
harta yang telah kita perjuangkan, kita tinggalkan dan kita wariskan. Kita tentu tidak ingin bernasib sama 
dengan orang kaya yang diceritakan Yesus, yang malang karena keserakahannya. Yesus mengajak kita untuk 
kaya di hadapan Allah melalui hidup yang bersahaja, banyak berbagi, berbuat adil kepada sesama, dan selalu 
bersyukur.  
 
Refleksi 
Apakah saya suka menghambur-hamburkan uang saya? Bagaimana aku bisa hidup sederhana? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha rahim, mampukanlah kami untuk hidup sederhana dan menggunakan harta titipanMu 
untuk berbuat baik dan menolong sesama. Amin  
 
Aksi  
Aku mau selalu bersyukur dan hidup sederhana. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Selasa, 20 Oktober 2020 
Bacaan: Ef. 2:12-22; Mzm. 85:9ab-10,11-12,13-14; Luk. 12:35-38 
 
12:35 "Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap menyala. 12:36 Dan hendaklah kamu sama 
seperti orang-orang yang menanti-nantikan tuannya yang pulang dari perkawinan, supaya jika ia datang dan 
mengetok pintu, segera dibuka pintu baginya. 12:37 Berbahagialah hamba-hamba yang didapati tuannya 
berjaga-jaga ketika ia datang. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya ia akan mengikat pinggangnya dan 
mempersilakan mereka duduk makan, dan ia akan datang melayani mereka. 12:38 Dan apabila ia datang 
pada tengah malam atau pada dinihari dan mendapati mereka berlaku demikian, maka berbahagialah 
mereka. 
 

BERSIAP SIAGA 
Dan apabila ia datang pada tengah malam atau pada dinihari dan mendapati mereka berlaku demikian, 

maka berbahagialah mereka. (Lukas 12:38) 
 

Bapak, Ibu, dan Teman-teman yang dikasihi Tuhan, keberadaan satpam adalah sesuatu yang lazim kita 
temui pada kompleks perumahan-perumahan di Jakarta saat ini. Pada situasi yang normal, mereka tidak 
hanya bertugas untuk menjaga keamanan tetapi juga semacam penyambut tamu bagi siapapun yang masuk 
ke dalam kompleks perumahan. Di malam hari, mereka bertugas untuk memastikan keamanan di wilayah 
mereka bertugas.  

Kita mungkin jarang bertanya, mengapa di kompleks tempat tinggal kita ada banyak satpam padahal 
itu bukan daerah yang rawan pencuri atau tindak kejahatan. Kita juga mungkin tahu bahwa kita sebenarnya 
memiliki satuan pengamanan resmi dari negara yaitu polisi dan tentara.  



Kita juga menambah keamanan ekstra dengan mengunci double pintu rumah, memasang teralis, memasang 
alarm di mobil, atau memasang gembok motor. Hal-hal ini kita lakukan dengan sungguh sadar dan dengan 
senang. Pesan implisit dari pengamanan berlapis ini adalah untuk mengantisipasi atau bersiap siaga apabila 
ada orang jahat yang dapat membahayakan keselamatan dan merugikan diri kita.  

Dalam bacaan Injil, Yesus menegaskan pentingnya berjaga-jaga agar hidup kita selalu berkenan kepada 
Allah. Allah itu menjumpai kita dalam seluruh pergulatan hidup kita. Apabila kita menyadari kehadiranNya, 
kita akan menjadi orang yang sungguh berbahagia. 
Sikap siap siaga untuk menyambut kehadiran Allah kita wujudkan dalam bentuk rajin berdoa, merenungkan 
sabda Tuhan, berpantang dan berpuasa, dan melakukan perbuatan-perbuatan nyata yang baik kepada 
sesama. 

Kadang-kadang kita lengah sehingga kita tidak tahan uji setan dan melakukan dosa. Akan tetapi selagi 
ada waktu, marilah kita mengencangkan ikat pinggang atau tekad kita untuk bangkit kembali lewat jalan 
pertobatan. Jika kita melakukan hal yang demikian, kita akan termasuk orang yang menantikan kedatangan 
Allah dengan bahagia, bukan dengan ketakutan dan kecemasan. 
 
Refleksi 
Apakah aku peduli terhadap kedatangan Allah dalam hidupku? Apakah aku menantikan kedatangan Allah 
dengan bahagia? 
 
Doa 
Allah, Bapa yang maha kasih, mampukanlah kami senantiasa waspada dan berjaga-jaga agar hidup kami 
hanya melakukan hal-hal yang berkenan kepadaMu. Amin  
 
Aksi  
Aku mau rajin berdoa dan melakukan perbuatan baik. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Rabu, 21 Oktober 2020  
PEKAN BIASA XXIX (H) 
St. Hilarion dr Gaza; Sta. Ursula dkk 
Bacaan: Ef. 3:2-12; Yes. 12:2-3.4bcd.5-6; R:3; Luk. 12:39-48 
 
12:39 “Tetapi ketahuilah ini: Jika tuan rumah tahu pukul berapa pencuri akan datang, ia tidak akan 
membiarkan rumahnya dibongkar. 12:40 Hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia datang pada 
saat yang tidak kamu sangkakan. 12:41 Kata Petrus: "Tuhan, kamikah yang Engkau maksudkan dengan 
perumpamaan itu atau juga semua orang?" 12:42 Jawab Tuhan: "Jadi, siapakah pengurus rumah yang setia 
dan bijaksana yang akan diangkat oleh tuannya menjadi kepala atas semua hambanya untuk memberikan 
makanan kepada mereka pada waktunya?12:43 Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan 
tugasnya itu, ketika tuannya itu datang. 12:44 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya tuannya itu akan 
mengangkat dia menjadi pengawas segala miliknya. 12:45 Akan tetapi, jikalau hamba itu jahat dan berkata 
di dalam hatinya: Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai memukul hamba-hamba laki-laki dan hamba-
hamba perempuan, dan makan minum dan mabuk, 12:46 maka tuan hamba itu akan datang pada hari yang 
tidak disangkakannya, dan pada saat yang tidak diketahuinya, dan akan membunuh dia dan membuat dia 
senasib dengan orang-orang yang tidak setia. 12:47 Adapun hamba yang tahu akan kehendak tuannya, tetapi 
yang tidak mengadakan persiapan atau tidak melakukan apa yang dikehendaki tuannya, ia akan menerima 
banyak pukulan. 12:48 Tetapi barangsiapa tidak tahu akan kehendak tuannya dan melakukan apa yang harus 
mendatangkan pukulan, ia akan menerima sedikit pukulan. Setiap orang yang kepadanya banyak diberi, dari 
padanya akan banyak dituntut, dan kepada siapa yang banyak dipercayakan, dari padanya akan lebih banyak 
lagi dituntut." 
 

SIAP SIAGA 
Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu datang.  



(Lukas 12:43) 
 

Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan, 
 Sesampainya dirumah dari pulang sekolah, Sarah dimintai tolong oleh ibunya untuk mengawasi 
pakaian yang sedang dijemur, karena saat itu ibunya hendak pergi dan cuaca memang tampak mulai 
mendung. Selang 15 menit kemudian, hujan turun mengguyur rumah Sarah. Nasihat dari ibunya sudah Sarah 
laksanakan dengan baik, alhasil baju yang tadi dijemur tidak basah akibat hujan yang mengguyur. 
 Cerita diatas sangat berkaitan dengan Injil hari ini, Sarah yang mencintai ibunya sangat taat dengan 
perintah yang diberikan kepadanya. Sebagai anak-anak yang dikasihi Allah, apa pun tugas yang dipercayakan 
kepada kita, hendaknya harus kita laksanakan dan kerjakan dengan setia dan taat. Taat berarti bekerja sesuai 
dengan aturan yang ada, jujur, penuh tanggung jawab dan tidak bermalas-malasan. Jangan sampai kita 
melaksanakan tugas, hanya ketika ada yang mengawasi kita. 
 Sebaiknya perlu kita ingat, bahwa Tuhan selalu memperhatikan apa yang kita kerjakan dan Ia akan 
memperhitungkan semuanya. Karena itu, kita harus bertekad menyelesaikan setiap tugas dengan baik yang 
diberikan kepada kita.  
 
Refleksi 
Apakah selama ini saya sudah melaksanakan tugas-tugas saya dengan penuh tanggungjawab, baik dihadapan 
Tuhan maupun sesama? 
 
Doa 
Allah yang Maha Pengasih, terimakasih atas bimbingan-Mu selama ini. Ajarkan kami juga agar kami mampu 
melaksanakan segala tugas-tugas kami, baik di Gereja, sekolah, rumah maupun lingkungan dengan penuh 
tanggungjawab. Doa kami ini kami sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin. 
 
Aksi 
Saya akan selalu berusaha untuk bertanggung jawab dengan baik atas segala tugas yang diberikan kepada 
saya. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Kamis, 22 Oktober 2020 
PEKAN BIASA XXIX (H) 
St. Yohanes Paulus II; Sta. Salome; St. Filipos, St. Hermes, dan St. Severus 
Bacaan: Ef. 3:14-21; Mzm. 33:1-2.4-5. 11-12. 18-19; R:5b; Luk. 12:49-53 
 
12:49 "Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapakah Aku harapkan, api itu telah menyala! 
12:50 Aku harus menerima baptisan, dan betapakah susahnya hati-Ku, sebelum hal itu berlangsung! 12:51 
Kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi? Bukan, kata-Ku kepadamu, 
bukan damai, melainkan pertentangan. 12:52 Karena mulai dari sekarang akan ada pertentangan antara lima 
orang di dalam satu rumah, tiga melawan dua dan dua melawan tiga. 12:53 Mereka akan saling 
bertentangan, ayah melawan anaknya laki-laki dan anak laki-laki melawan ayahnya, ibu melawan anaknya 
perempuan, dan anak perempuan melawan ibunya, ibu mertua melawan menantunya perempuan dan 
menantu perempuan melawan ibu mertuanya."  
 

TETAP DAMAI DI TENGAH PERTENTANGAN 
Kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi? Bukan, kata-Ku kepadamu, 

bukan damai, melainkan pertentangan. (Lukas 12:51) 
 
Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan, 
 Daniel adalah ketua kelas dua belas di sebuah sekolah di Jakarta. Teman-teman Daniel, 
mempercayakan Daniel menjadi ketua kelas karena dia anak yang pandai, baik hati, suka menolong, memiliki 
kepribadian baik serta sopan santun. Tentulah sebagai ketua kelas, Daniel sering mendapati perkara-perkara 



yang bisa saja memungkinkan untuk terjadinya keributan atau perpecahan di dalam kelas, namun itu semua 
dapat diatasi Daniel dengan baik, mengingat Daniel selalu menemukan jalan tengah dari segala perkara yang 
dihadapi. 
 Bacaan hari ini mengingatkan kita sebagai murid-murid Kristus untuk tetap membawa damai sejahtera 
kepada dunia sekitar kita, yaitu dengan cinta kasih. Sebab, dengan cinta kasih dunia dapat dipulihkan dari 
segala bentuk perpecahan yang ada. Ada banyak sekali pertentangan-pertentangan yang juga kita alami 
sekarang ini, di mana terdapat nilai-nilai yang berbeda. Namun Tuhan Yesus sudah memperingatkannya 
kepada kita, agar kita tetap teguh untuk memegang ajaran-ajaran-Nya. 
 
Refleksi 
Apakah saya selama ini sudah dapat menjadi pembawa damai di tengah permasalahan yang ada atau malah 
memperkeruh keadaan? 
 
Doa 
Allah, Tuhan kami, ajarkan kami agar kami selalu dapat memegang dan meneladani ajaran-Mu yang selalu 
melandaskan cinta kasih dalam segala hal. Doa kami ini kami sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan 
Kristus Tuhan kami. Amin. 
 
Aksi 
Saya akan selalu berusaha untuk menjadi pembawa damai dan cinta kasih ditengah segala perkara yang ada. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Jumat, 23 Oktober 2020 
PEKAN BIASA XXIX (H) 
Pw St. Yohanes Kapestrano; Para Suster Ursulin dr Valenciennes 
Bacaan: Ef. 4:1-6; Mzm. 24:1-2.3-4ab.5-6; R:6; Luk. 12:54-59 
 
12:54 Yesus berkata pula kepada orang banyak: "Apabila kamu melihat awan naik di sebelah barat, segera 
kamu berkata: Akan datang hujan, dan hal itu memang terjadi. 12:55 Dan apabila kamu melihat angin selatan 
bertiup, kamu berkata: Hari akan panas terik, dan hal itu memang terjadi. 12:56 Hai orang-orang munafik, 
rupa bumi dan langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu tidak dapat menilai zaman ini? 12:57 Dan 
mengapakah engkau juga tidak memutuskan sendiri apa yang benar? 12:58 Sebab, jikalau engkau dengan 
lawanmu pergi menghadap pemerintah, berusahalah berdamai dengan dia selama di tengah jalan, supaya 
jangan engkau diseretnya kepada hakim dan hakim menyerahkan engkau kepada pembantunya dan 
pembantu itu melemparkan engkau ke dalam penjara. 12:59 Aku berkata kepadamu: Engkau tidak akan 
keluar dari sana, sebelum engkau membayar hutangmu sampai lunas." 
 

PERSIAPKAN DIRI SEBAIK MUNGKIN 
Hai orang-orang munafik, rupa bumi dan langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu tidak dapat 

menilai zaman ini? (Lukas 12:56) 
 
Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan, 
 Pak Mathias adalah seorang petani di desanya, di Yogyakarta. Tentu sebagai petani, Pak Mathias harus 
selalu waspada akan bahaya-bahaya yang bisa mengancam ladang sawahnya, terutama ketika hendak 
panen. Bahaya -bahaya itu bisa berupa hama, wereng, burung dan lain-lain. Selain itu Pak Mathias harus 
mampu membaca dan memahami tanda-tanda alam, seperti kapan musim kemarau maupun musim 
penghujan akan tiba. 
 Bacaan Injil hari ini juga mau mengajak kita semua umat Kristiani dalam menyadari kehadiran-Nya, 
yaitu kedatangan Kerajaan Kristus. Yesus mengajarkan bahwa dunia ini pasti berakhir ketika Dia datang 
untuk kedua kalinya. Kapan? Tidak ada seorang pun yang tahu kecuali Bapa di surga. Yesus kerap kali 
memberikan kita tanda-tanda yang perlu kita perhatikan, agar kita siaga dan waspada, berita mengenai 



pengajar dan nabi-nabi palsu, meningkatnya bencana disekitar seperti wabah virus covid-19, gempa bumi, 
kekeringan dan lain sebagainya. 
 Bagi orang percaya, keadaan tersebut tidak perlu membangkitkan ketakutan. Sebaliknya, kita 
menantikan kedatangan-Nya seperti menanti kedatangan pencuri, kita akan siap sedia dan waspada. 
Waspada secara rohani dengan memuji dan memuliakan nama Tuhan, siap sedia mempersiapkan diri 
dengan senjata iman, membaca, merenungkan serta melakukan firman Tuhan setiap hari. 
 
Refleksi 
Sudahkah aku mempersiapkan diriku dengan baik demi menyambut kedatangan Tuhan Yesus? 
 
Doa 
Ya Allah yang baik, curahkanlah roh kudus-Mu kepada kami supaya kami dapat melihat dan mengenali tanda-
tanda kedatangan-Mu, sehingga kami dapat selalu melakukan apa yang Kau kehendaki. Doa kami ini kami 
sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin. 
 
Aksi 
Aku mau terus memperbaiki diriku demi menyambut kedatangan Tuhan Yesus kedua kalinya. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sabtu, 24 Oktober 2020 
PEKAN BIASA XXIX (H) 
St. Antonius Maria Claret; Aloysius Guanella 
Bacaan: Ef. 4:7-16; Mzm. 122:1-2.3-4a.4b-5; R:1; Luk. 13:1-9 
 
13:1 Pada waktu itu datanglah kepada Yesus beberapa orang membawa kabar tentang orang-orang Galilea, 
yang darahnya dicampurkan Pilatus dengan darah korban yang mereka persembahkan.   13:2 Yesus 
menjawab mereka: "Sangkamu orang-orang Galilea ini lebih besar dosanya dari pada dosa semua orang 
Galilea yang lain, karena mereka mengalami nasib itu? 13:3 Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu 



tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas cara demikian. 13:4 Atau sangkamu kedelapan belas orang, 
yang mati ditimpa menara dekat Siloam, lebih besar kesalahannya dari pada kesalahan semua orang lain 
yang diam di Yerusalem? 13:5 Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua 
akan binasa atas cara demikian." 13:6 Lalu Yesus mengatakan perumpamaan ini: "Seorang mempunyai 
pohon ara yang tumbuh di kebun anggurnya, dan ia datang untuk mencari buah pada pohon itu, tetapi ia 
tidak menemukannya. 13:7 Lalu ia berkata kepada pengurus kebun anggur itu: Sudah tiga tahun aku datang 
mencari buah pada pohon ara ini dan aku tidak menemukannya. Tebanglah pohon ini! Untuk apa ia hidup di 
tanah ini dengan percuma! 13:8 Jawab orang itu: Tuan, biarkanlah dia tumbuh tahun ini lagi, aku akan 
mencangkul tanah sekelilingnya dan memberi pupuk kepadanya, 13:9 mungkin tahun depan ia berbuah; jika 
tidak, tebanglah dia!" 
 

BERTOBATLAH 
Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas cara demikian. 

(Lukas 13:3) 
 
Bapak dan ibu serta teman -teman yang dikasihi Tuhan, 
 Pada suatu hari, Dimas yang begitu lapar namun tidak memiliki uang untuk membeli makanan, ia nekat 
untuk mencuri sesuatu di toko makanan dekat rumahnya. Tapi sayang, ia aksinya tersebut kedapatan kasir 
toko melalui kamera pengawas atau CCTV. Ia hampir saja dilaporkan oleh kasir tersebut untuk dilaporkan 
kepada polisi. Namun beruntung, nasib Dimas terselamatkan. Si kasir yang begitu baik karena melihat Dimas 
yang begitu lusuh dan mau mengakui kesalahannya dan berjanji untuk tidak lagi mencuri, akhirnya dia 
diampuni dan dibebaskan. 

Ada begitu banyak kesalahan yang kita kerap kali lakukan. Tentu Tuhan bersedih, Tuhan juga kecewa. 
Namun apakah Tuhan langsung menuntut kita, atas perbuatan dan kesalahan kita? Jawabannya tidak. Tuhan 
selalu memberi kesempatan jika kita mau mengakui kesalahan serta memperbaiki diri dan bertobat. Melalui 
Injil ini, Tuhan mau setiap manusia bertanggung jawab atas hidupnya, dengan bertobat berarti kembali pada 
jalan hidup kepada Tuhan yang adalah dasar kehidupan kita. 
 Mau bertobat atau tidak mau bertobat adalah sebuah keputusan atas pilihan hidup yang harus diambil 
oleh setiap orang. Memang diawal pertobatan pasti akan terasa sulit dan berat, namun percayalah dengan 
pertolongan dan tuntunan Roh Kudus, kita akan mampu melewati proses tersebut dengan kemenangan. 
 
Refleksi 
Apakah selama ini saya sudah hidup dengan lebih banyak perbuatan baik? 
 
Doa 
Tuhan Yesus yang Maha Baik, terimakasih karena Engkau mau menerima aku apa adanya dengan segala dosa 
dan kekuranganku. Ya Yesus, ketuklah hati kami umat-Mu agar mau bertobat dan memperbaharui diri kami. 
Doa kami ini kami sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus Tuhan kami. Amin. 
Aksi 
Aku mau semakin mengenal Tuhan Yesus dan terus memperbaharui diriku agar semakin menjadi serupa 
dengan Kristus. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
Minggu, 25 Oktober 2020 
PEKAN BIASA XXX (H) 
Sta. Margaretha; St. Gaudensius; B. Yohanes Angel PORO, Im; St. Krisantus dan Daria 
Bacaan: Kel. 22:21-27; Mzm. 18:2-3a.3bc-4.47.51ab; R:2; 1Tes. 1:5c-10; Mat.22:34-40 
 
22:34 Ketika orang-orang Farisi mendengar, bahwa Yesus telah membuat orang-orang Saduki itu bungkam, 
berkumpullah mereka. 22:35 dan seorang dari mereka, seorang ahli Taurat, bertanya untuk mencobai Dia 
22:36 "Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?" 22:37 Jawab Yesus kepadanya: 
"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal 
budimu. 22:38 Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. 22:39 Dan hukum yang kedua, yang sama 



dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. 22:40 Pada kedua hukum inilah 
tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi." 
 

KASIH TERHADAP SESAMA 
Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. 

(Matius 22:39) 
 
Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan, 
Injil hari ini menyampaikan ajaran Yesus mengenai kasih kita terhadap sesama manusia. Kita yang berdosa 
telah diperdamaikan oleh Tuhan dengan menunjukkan Kasih-Nya kepada kita. Kasih itu telah tinggal di dalam 
kehidupan kita. Kalau kasih itu telah tinggal di dalam kita, dan kita tinggal di dalam-Nya, berarti semua 
perbuatan, tingkah laku kita hendaknya mencerminkan ada kasih, sebagaimana Yesus telah mengajarkan 
kita bagaimana mengasihi sesama, bagaimana mengampuni orang lain dan bagaimana agar dapat hidup 
dalam damai. Dengan demikian, apabila kita berkata bahwa kita telah tinggal di dalam Kasih Tuhan, namun 
masih membenci sesama, berarti kita telah berdusta. 
 
Refleksi 
Apakah aku sudah benar-benar dengan tulus dan ikhlas mau mengasihi sesamaku? 
 
Doa 
Tuhan Yesus yang baik, ajari kami ya Tuhan untuk mengasihi sesama kami, tidak hanya dengan perkataan 
kami, tetapi sesuai dengan perbuatan kami dan kiranya kasih kami adalah kasih yang tulus dan ikhlas. 
 
Aksi 
Aku akan berusaha untuk tulus hati dan ikhlas dalam memberi kasihku terhadap sesamaku, tanpa 
memandang suatu apapun. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
 
Senin, 26 Oktober 2020 
Bacaan: Ef  5 : 21-33, Mazm 128 : 1-5 ; R:1a; Luk 13 : 10-17 
 
10 Pada suatu kali Yesus sedang mengajar dalam salah satu rumah ibadat  pada hari Sabat.  11 Di situ ada 
seorang perempuan yang telah delapan belas tahun   dirasuk roh sehingga ia sakit sampai bungkuk 
punggungnya   dan tidak dapat berdiri lagi dengan tegak. 12 Ketika Yesus melihat perempuan itu, Ia 
memanggil dia dan berkata kepadanya: "Hai ibu, penyakitmu telah sembuh." 13 Lalu Ia meletakkan tangan-
Nya atas perempuan itu,   dan seketika itu juga berdirilah perempuan itu, dan memuliakan Allah. 14 Tetapi 
kepala rumah ibadat   gusar karena Yesus menyembuhkan orang pada hari Sabat,   lalu ia berkata kepada 
orang banyak: "Ada enam hari untuk bekerja. Karena itu datanglah pada salah satu hari itu untuk 
disembuhkan dan jangan pada hari Sabat." 15 Tetapi Tuhan menjawab dia, kata-Nya: "Hai orang-orang 
munafik, bukankah setiap orang di antaramu melepaskan lembunya atau keledainya pada hari Sabat dari 
kandangnya dan membawanya ke tempat minuman?  16 Bukankah perempuan ini, yang sudah delapan belas 
tahun diikat oleh Iblis, harus dilepaskan dari ikatannya itu, karena ia adalah keturunan Abraham?"  17 Dan 
waktu Ia berkata demikian, semua lawan-Nya merasa malu  dan semua orang banyak bersukacita karena 
segala perkara mulia, yang telah dilakukan-Nya. 
 

KESELAMATAN YANG PENUH SYUKUR 
“Ketika Yesus melihat perempuan itu, Ia memanggil dia dan berkata kepadanya: "Hai ibu, penyakitmu telah 

sembuh." (Lukas 13:12) 
 
Bapak, ibu, dan teman-teman yang dikasihi Tuhan, 

Gambaran seorang ibu dan penjaga rumah ibadat seperti gambaran pribadi kita masing masing, 
terkadang ada yang tak berdaya dan  hanya bisa diam dan tak mampu mengatakan aku membutuhkan 



bantuan kalian, ataukah sebenarnya kita malah sedang menjadi penjaga rumah ibadat yang tidak mampu 
menemukan kebutuhan sesama. Tidak peduli dengan keadaan sekitar. Tuhan yang penuh kasih punya cara 
untuk menyelamatkan umat-Nya, Ia tidak ingin mereka tenggelam dalam dalam dosa yang dialami, 
pembebasan yang dilakukan Yesus merubah paradigma mengenai dosa yang tak bisa diampuni atau penyakit 
yang tak bisa disembuhkan, bisa saja Yesus mengindahkan Hukum Taurat. tetapi Ia tahu bahwa kehadiran-
Nya di dunia bukan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk memuliakan Allah.  

Kehangatan Allah yang penuh kasih tergambar dari sikap Yesus yang mampu melihat penderitaan 
orang lain sebagai sebuah sarana pengampunan dari Allah dan pintu keselamatan, hingga dengan penuh 
syukur memuji dan memuliakan Allah lewat Karya Kasih yang nyata dirasakan,  maka kritik penjaga rumah 
ibadat kepada Yesus sebenarnya adalah gambaran pribadi manusia yang belum mampu mengenal 
sesamanya dan belum mampu menghadirkan ajaran iman, Maka kita bisa menggerakan  hati kita  untuk 
membangun kedekatan iman kepada Allah lewat ajaran Yesus, sehingga kita mampu melihat apa yang 
dibutuhkan sesama dengan menjadi sesama untuk sesama agar keselamatan Allah dirasakan setiap orang. 
 
Refleksi  
Apakah kita sudah tergerak untuk peduli pada kebutuhan sesama, ataukah kita masih cuek dengan apa yang 
terjadi disekitar kita. 
 
Doa  
Ya Yesus, bantulah kami untuk membangun gerakan kepedulian sehingga kasih-Mu nyata dirasakan semua 
orang dalam hidup bersama.  
 
Aksi  
Lebih peduli pada kebutuhan sesama dan sekitar kita, dengan memahami apa yang sedang terjadi saat ini.  
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

Selasa, 27 Oktober 2020 
Bacaan: Ef 5 : 21-33, Mzm 128 : 1-5: R:1a; Luk 13 : 18-21  
 
18 Maka kata Yesus: "Seumpama apakah hal Kerajaan Allah dan dengan apakah Aku akan 
mengumpamakannya? 19 Ia seumpama biji sesawi, yang diambil dan ditaburkan orang di kebunnya; biji itu 
tumbuh dan menjadi pohon dan burung-burung di udara bersarang pada cabang-cabangnya."  20 Dan Ia 
berkata lagi: "Dengan apakah Aku akan mengumpamakan Kerajaan Allah?  21 Ia seumpama ragi  yang diambil 
seorang perempuan dan diadukkan ke dalam tepung terigu tiga sukat sampai khamir seluruhnya." 
 

KERAJAAN ALLAH ADALAH IMAN YANG BESAR BAGI SESAMA 
“Maka kata Yesus: "Seumpama  apakah hal Kerajaan Allah   dan dengan apakah Aku akan 

mengumpamakannya, Ia seumpama biji sesawi yang diambil dan ditabur orang dikebunnya, Ia seumpama 
ragi yang diambil seorang perempuan dan diadukan ke dalam tepung”  (Lukas 13:18,19,21) 

 
 
 
Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan, 

Jika kita membayangkan bagaimana Kerajan Allah, maka kita mungkin melukiskan ada sebuah istana 
besar dan megah dan disanalah Allah bertahta. Namun dalam Injil hari ini Kerajaan Allah diumpamakan 
justru seperti Biji Sesawi dan Ragi, Kerajaan Allah hadir melalui relasi hidup manusia dalam hidup  
bermasyarakat. Iman digambarkan sebagai pengharapan yang membawa kehidupan baru setiap saat dan 
waktu. Kerajaan Allah di dunia ini adalah kita yang  memberi kehidupan bagi sesama dan ruang bagi 
pertumbuhan dan perkembangan iman. Yang kita nyatakan melalui tindakan semakin beriman semakin 
bersaudara semakin berbelarasa.    

Kerajaan Allah bisa saja adalah gambaran keimanan kita kepada Allah saat ini, lewat karya iman kita 
dalam bentuk kasih kepada sesama, apakah kita sudah melakukan sesuatu dan melibatkan diri kita dalam 



kegiatan seperti lingkungan, wilayah, gereja dan masyarakat menjadikan diri kita biji sesawi dan ragi yang 
bermamfaat bagi banyak orang dalam kehidupan bersama. Contoh nyata nya adalah memberi makan dan 
minum kepada mereka yang kelaparan dan kehausan, memberi bantuan bagi mereka yang saat ini 
terdampak covid 19. 
  
Refleksi  
Apakah kita berani dan sudah menjadi biji sesawi dan ragi yang bermamfaat bagi banyak orang  
 
Doa  
Ya Allah mampukan lah kami membangun hidup yang bermamfaat bagi banyak orang dengan bakat, talenta, 
serta karunia yang Engkau berikan kepada kami. 
 
Aksi  
Membangun Kerajaan Allah ditengah dunia menjadi Biji Sesawi dan Ragi bagi banyak orang dalam hidup 
sehari-hari.  
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

Rabu, 28 Oktober 2020 
Bacaan: Ef 2 : 19-22, Mzm 19:2-3.4-5;R: 5a; Lukas 6 : 13-19 
 
13 Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman Ia berdoa kepada Allah.  
Ketika hari siang, Ia memanggil murid-murid-Nya kepada-Nya, lalu memilih dari antara mereka dua belas 
orang, yang disebut-Nya rasul:  14 Simon yang juga diberi-Nya nama Petrus, dan Andreas saudara Simon, 
Yakobus dan Yohanes, Filipus dan Bartolomeus, 15 Matius  dan Tomas, Yakobus anak Alfeus, dan Simon yang 
disebut orang Zelot,  16 Yudas anak Yakobus, dan Yudas Iskariot yang kemudian menjadi pengkhianat. 
17 Lalu Ia turun dengan mereka dan berhenti pada suatu tempat yang datar: di situ berkumpul sejumlah 
besar dari murid-murid-Nya dan banyak orang lain yang datang dari seluruh Yudea dan dari Yerusalem dan 
dari daerah pantai Tirus dan Sidon. 18 Mereka datang untuk mendengarkan Dia dan untuk disembuhkan dari 
penyakit mereka; juga mereka yang dirasuk oleh roh-roh jahat beroleh kesembuhan.  19 Dan semua orang 
banyak itu berusaha menjamah Dia,    karena ada kuasa yang keluar dari pada-Nya dan semua orang   itu 
disembuhkan-Nya. 
 

BERDOA DALAM KEHENDAK ALLAH BAPA 
Dan semua orang banyak itu berusaha menjamah Dia,    karena ada kuasa yang keluar dari pada-Nya dan 

semua orang   itu disembuhkan-Nya. (Lukas 6:19) 
 

Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan, 
Yesus mampu berbuat banyak hal dalam hidup manusia, karena Ia berusaha untuk selalu dekat dengan 

Allah melalui doa yang penuh Kuasa sebelum Ia melakukan segala sesuatu. 
Melalui bacaan hari ini, kita diajak untuk melihat bagaimana cara Yesus bekerja dalam karya Allah, Ia tidak 
langsung melakukan aktivitas dunia-Nya namun memulai-Nya lewat aktivitas rohani yaitu berdoa, walaupun 
ada Kuasa Allah dalam diri-Nya Yesus sadar bahwa Ia harus menjadi teladan kedekatan iman dengan Sang 
Pencipta, mau  mendengarkan apa yang diminta Bapa untuk nantinya Ia laksanakan.  

Yesus sadar bahwa penyertaan Bapa memampukan Dia berbuat segala sesuatu melalui Kuasa Allah 
yang ada dalam diri-Nya. Ada rencana Allah yang besar yang Ia ketahui lewat relasi kedekatan dengan Allah 
Sang Penyelengara Kehidupan. Yesus juga memamfaatkan kuasa doa untuk menolong orang lain. Doa yang 
dimintakan Tuhan Yesus bukanlah kepentingan pribadi-Nya namun sebuah kebutuhan umat yang Ia lihat, 
dengar dan  rasakan, dan  Yesus juga mengajak kita semua untuk mau melibatkan diri dalam karya 
keselamatan itu lewat cara Yesus melaksanakan kehendak Bapa. Berdoa, beraktivitas, berdoa.  

Allah memperjuangkan hidup manusia agar warta keselamatan bergema keseluruh penjuru dunia, 
maukah kita menjadi pewarta keselamatan yang selalu mengandalkan kekuatan doa kepada Allah. 



Menyerahkan segala hal melalui penyertaan Allah sehingga rencana dan kehendak Allah terjadi bagi 
kehidupan kita bersama melalui kita.  
   
Refleksi  
Sudahkan kita mengandalkan kekuatan doa dalam setiap langkah hidup dan tugas pewartaan keselamatan? 
ataukah justru kita jarang membangun relasi kedekatan dan menimbulkan kesombongan pribadi.  
 
Doa 
Ya Bapa bimbinglah kami untuk dapat berdoa dan menyadari ada kekuatan besar dalam doa yang penuh 
kuasa dan daya Allah sehingga segala hal sesuai dengan rencana dan kehendak-Mu. 
 
Aksi  
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan segala sesuatu sesuai dengan kehendak Allah bagi hidup manusia.  
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

29 Oktober 2020 
Bacaan: Ef 6 :10-20, Mzm 144: 1.2.9-10: R: 1a; Lukas 13: 31-35 
 
31 Pada waktu itu datanglah beberapa orang Farisi dan berkata kepada Yesus: "Pergilah, tinggalkanlah 
tempat ini, karena Herodes t  hendak membunuh Engkau."  32 Jawab Yesus kepada mereka: "Pergilah dan 
katakanlah kepada si serigala itu: Aku mengusir setan dan menyembuhkan orang, pada hari ini dan besok, 
dan pada hari yang ketiga Aku akan selesai. 33 Tetapi hari ini dan besok dan lusa Aku harus meneruskan 
perjalanan-Ku, sebab tidaklah semestinya seorang nabi    dibunuh kalau tidak di Yerusalem. 34   Yerusalem, 
Yerusalem, engkau yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-orang yang diutus 
kepadamu! Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam mengumpulkan 
anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau. 35 Sesungguhnya rumahmu ini akan ditinggalkan 
dan menjadi sunyi. Tetapi Aku berkata kepadamu: Kamu tidak akan melihat Aku lagi hingga pada saat kamu 
berkata: Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan!" 
 

MELAKSANAKAN KEHENDAK BAPA SEBAGAI JALAN KESELAMATAN DUNIA 
“Tetapi hari ini dan besok dan lusa Aku harus meneruskan perjalanan-Ku, sebab tidaklah semestinya 

seorang nabi    dibunuh kalau tidak di Yerusalem” (.Lukas 13: 33) 
 

Bapak, ibu  dan  teman-teman  yang dikasihi Tuhan, 
Pernahkan kita terlintas untuk mengatakan nanti saja jangan sekarang, masih lama  masih ada waktu. 

Kadang kita merasa malas, takut, atau tidak tahu harus berbuat apa bisa muncul kapan saja, namum apa 
jadinya jika Yesus mengatakan nanti saja, tetapi hal ini tidak pernah kita lihat dari teladan iman Yesus, Ia 
memahami betul banyak hal yang belum baik yang harus diperbaiki. Ada hal-hal segera yang membutuhkan 
bantuan dan kepekaan hati dan Yesus  menyadari untuk itu Ia diutus Bapa ke dunia 

Pilihan untuk setia pada jalan Allah memang terkadang diluar akal dan nalar manusia bagaimana Yesus 
sanggup setia hingga ia harus menderita bahkan mati di Kayu Salib yang hina. Yesus tidak menolak menerima 
segala hal yang akan terjadi kedepannya dengan pilihan hidup-Nya bersama Allah. Maka bila kita 
menemukan kesulitan serta tantangan hidup, kita bisa belajar dari sikap iman Yesus yang tidak menyerah 
bahwa apa yang dicita-citakan Allah bagi dunia harus terwujud dan bahwa segala sesuatu yang dilakukan-
Nya memang dikehendaki Allah untuk terjadi. Mari kita membangun kerinduan yang sama seperti Yesus yang 
dengan harapan besar membawa banyak orang berbahagia dalam kasih Allah lewat jalan setia pada rencana 
dan kehendak Allah.  
  
Refleksi  
kita mau setia mengikuti langkah Yesus atau menyerah dari jalan-Nya.   
 
Doa  



Ya Bapa mampukan kami untuk tetap setia bersama-Mu menemukan karya kasih-Mu lewat ajaran iman 
Yesus sehingga kami boleh masuk dalam Kerajaanmu di Surga.  
 
Aksi  
Menerima panggilan Allah untuk keselamatan dunia. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

30  Oktober 2020 
Bacaan: Filipi 1:1-11, Mzm 111: 1-2.3-4.5-6 Ref : 2a; Lukas 14 : 1-6 
 
1 Pada suatu hari Sabat Yesus datang ke rumah salah seorang pemimpin dari orang-orang Farisi untuk makan 
di situ. Semua yang hadir mengamat-amati    Dia dengan saksama. 2 Tiba-tiba datanglah seorang yang sakit 
busung air berdiri di hadapan-Nya.  3 Lalu Yesus berkata kepada ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi itu, 
kata-Nya: "Diperbolehkankah menyembuhkan orang pada hari Sabat atau tidak?  " 4 Mereka itu diam 
semuanya. Lalu Ia memegang tangan orang sakit itu dan menyembuhkannya dan menyuruhnya pergi.  5 
Kemudian Ia berkata kepada mereka: "Siapakah di antara kamu yang tidak segera menarik ke luar    anaknya 
atau lembunya kalau terperosok ke dalam sebuah sumur, meskipun pada hari Sabat?"  6 Mereka tidak 
sanggup membantah-Nya.    
  

AKU DATANG UNTUK SEGERA MENOLONGMU 
“Lalu Ia memegang tangan orang sakit itu dan menyembuhkannya dan menyuruhnya pergi”. (Lukas 14:4) 

 
Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan, 

Perbuatan baik yang dilakukan oleh Yesus mau mengajak kita menyadari betapa Allah sungguh 
mengasihi umat-Nya. Yesus tahu bahwa mereka sangat membutuhkan Allah. 

Dalam bacaan Injil hari ini, kita  diajak memahami ajaran iman yaitu upaya mendatangkan kebaikan 
bagi semua orang. Hal-hal baik yang diwartakan Yesus selalu terwujud dari gerakan kepedulian-Nya terhadap 
orang yang membutuhkan pertolongan-Nya. Sekali lagi Ia hadir dalam lingkungan orang-orang yang memiliki 
pandangan berbeda mengenai ajaran iman. Hukum taurat dilihat sebagai sebuah aturan yang mengharuskan 
Sabat dihormati. Tetapi Yesus melihat kebutuhan akan kesegeraan menolong lebih utama.  

Ia tidak bisa membiarkan penderitaan hidup manusia hanya karena keegoisan manusia yang lebih 
mementingkan menaati peraturan dengan mengorbankan sesama. Yesus menyadari bahwa manusia  
mampu bertindak atas nama  hati nurani,  namun terkadang hati nurani tersebut hanya bertindak atas nama 
kepentingan pribadi, maka Yesus menegor tindakan pilih-pilih dalam mengasihi sesama. Bila terjadi sesuatu 
dalam diri kita dan orang lain yang kita kenal maka dengan cepatnya kita akan mengambil tindakan, namun 
bagaimana dengan orang yang tidak kita kenal apakah kita juga digerakan oleh semangat yang sama.   
      
Refleksi  
Apakah kita menolong karena kita kenal atau karena mereka semua sesamaku. 
Doa 
Ya Allah jadikanlah kami mampu menyadari apa saja yang telah kami perbuat untuk membangun iman 
pribadi dan sesama. 
 
Aksi  
Memperbaiki diri dan membangun iman bersama. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

31 oktober 2020  
Bacaan: Filipi 1: 18b-26, Mzm 42 : 2.3.5bcd Ref 3a; Lukas 14 : 1. 7-11 
 
1 Pada suatu hari Sabat Yesus datang ke rumah salah seorang pemimpin dari orang-orang Farisi   untuk 
makan di situ. Semua yang hadir mengamat-amati    Dia dengan saksama.  7 Karena Yesus melihat, bahwa 
tamu-tamu berusaha menduduki tempat-tempat kehormatan, ia mengatakan perumpamaan ini kepada 



mereka: 8 Kalau seorang mengundang engkau ke pesta perkawinan, janganlah duduk di tempat kehormatan, 
sebab mungkin orang itu telah mengundang seorang yang lebih terhormat dari padamu, 9 supaya orang itu, 
yang mengundang engkau dan dia, jangan datang dan berkata kepadamu: Berilah tempat ini kepada orang 
itu. Lalu engkau dengan malu harus pergi duduk di tempat yang paling rendah.  10 Tetapi, apabila engkau 
diundang, pergilah duduk di tempat yang paling rendah. Mungkin tuan rumah akan datang dan berkata 
kepadamu: Sahabat, silakan duduk di depan. Dan dengan demikian engkau akan menerima hormat di depan 
mata semua tamu yang lain.  11 Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa 
merendahkan diri, ia akan ditinggikan." 
 

MENYEDIAKAN YANG TERBAIK BAGI SESAMA 
“Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan 

ditinggikan." (Lukas 14:11) 
 
Bapak, ibu dan  teman-teman yang dikasihi Tuhan,  

Yesus kembali memberikan kita gambaran, bagaimana orang-orang sibuk untuk mendapatkan 
perhatian utama dari sesamanya. Aku harus juara kelas supaya aku mendapatkan pujian; Bukan aku harus 
menjadi juara kelas agar aku bisa membantu orang lain dengan ilmu yang sudah ku peroleh saat ini dengan 
nilai yang baik. Tetapi kadang kita lupa untuk menarik perhatian Allah agar kita mendapat tempat istimewa 
di Hati-Nya dan juga boleh ikut serta dalam rencana-Nya.  

Sikap untuk menjadi pribadi yang selalu menyadari bahwa segala hal berasal dari Allah adalah sikap 
rendah hati. Membuka tawaran keselamatan datang kepada kita, yang mampu menjadi sesama untuk 
sesama. Kerendahan hati seseorang nampak ketika mereka mampu berbagi apa yang saat ini mereka miliki. 
Menjadi sesama yang lebih mementingkan kebutuhan sesama, sebuah pribadi Allah yang rendah hati, 
bahkan menyadari dirinya sebagai wadah dan sarana karya Allah.  

Yesus menghendaki kita menjadi pribadi yang baik bagi sesama mampu membuat banyak orang juga 
dapat merasakan kebaikan yang sama. Menyediakan yang terbaik bagi mereka adalah bentuk kerendahan 
hati untuk peduli membangun iman bersama bukan kesombongan iman pribadi.  

Maukah kita mendapat tempat dalam Kerajaan Surga lewat “berlomba-lomba” kebaikan dan cinta 
kasih bagi sesama di dunia sebagai gambaran kerendahan hati kita.   
 
Refleksi  
Bagaimana sikap kita terhadap sesama yang belum merasakan dan mendapat hal baik dalam hidup mereka.  
 
Doa  
Ya Bapa jadikanlah kami sarana-Mu sehingga kerendahan hati kami sanggup membangun kepedulian 
terhadap mereka yang ingin merasakan kebaikan-Mu Bapa, dan kami mampu menolong orang lain. 
 
Aksi  
Menjadi rendah hati lewat sikap peduli kepada kebutuhan sesama. 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 
 
 
 
  
  
 


